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ABSTRAK

Muhammad Ishak Iskandar. 2021. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi
Selatan, dibimbing oleh Ahmad Firman dan Andi Ririn Oktaviani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan
pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilakukan mulai
bulan April 2021. Jumlah pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan
adalah 73 orang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode sampling jenuh (sensus) yakni dengan menentukan semua pegawai sebagai sampel
yaitu sebanyak 73 responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan,
motivasi kerja dan disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan, 2) Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan,
motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai.
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ABSTRACT

Muhammad Ishak Iskandar. 2021. The Influence of Leadership Style, Work Motivation,
and Work Discipline on Employee Performance at the Industry Office of South Sulawesi
Province, supervised by Ahmad Firman and Andi Ririn Oktaviani.

This study aims to determine and analyze the influence of leadership style, work
motivation, and work discipline on employee performance at the Industry Office of South
Sulawesi Province.

This research approach uses quantitative research. The research was conducted at the
Industry Office of South Sulawesi Province. The time of the study was carried out starting
in April 2021. The number of employees at the Industry Office of South Sulawesiwas 73
people. The sample selection in this study was carried out using the saturated sampling
method (census), namely by determining all employees as a sample, namely as many as 73
respondents.

The results show that: 1) There is a partial influence of leadership style, work
motivation, and work discipline on employee performance at the Industry Office of South
Sulawesi Province, 2) There is a simultaneous influence of leadership style, work
motivation, and work discipline on employee performance at the Industry Office of South
Sulawesi Province.

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menghadapi perkembangan saat ini yang telah memasuki era revolusi industri
4.0, tentunya telah terjadi perubahan yang signifikan dalam berbagai hal. Tidak
terkecuali, terjadi pula perubahan sistem pemerintahan. Baik itu pemerintahan di
pusat maupun pemerintahan di daerah. Perubahan tersebut terjadi secara
komprehensif yang mencakup semua aspek dan terjadi dengan sangat cepat. Era
revolusi industri 4.0 yang biasa disebut era digital 4.0 tentunya akan membawa
tantangan dan kesempatan sekaligus ancaman bagi penyelenggara pemerintahan
khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN). Akan menjadi tantangan apabila seorang
ASN bisa kreatif dan berimprovisasi dalam memanfaatkan teknologi namun akan
menjadi ancaman apabila tidak bisa menyesuaikan diri dalam melaksanakan tata
kelola pemerintahan.

Instansi pemerintah adalah organisasi yang merupakan kumpulan orang-orang
yang dipilih secara khusus untuk melaksanakan tugas negara sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat. Sehingga peran ASN sangat penting dan menjadi
faktor penentu dalam mencapai tujuan instansi secara efektif dan efisien (Silpa,
Echdar, and Said 2020). Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam
sebuah organisasi. Manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan
kelembagaan/organisasi. Manajemen sumber daya manusia diperlukan karena

pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya potensial yang sangat dominan di



setiap organisasi (Sinambela 2019). Oleh karena itu, salah satu tanggung jawab
instansi adalah bagaimana meningkatkan kinerja pegawainya.

Kinerja memiliki posisi penting dalam organisasi dan manajemen. Dikarenakan
bahwa dalam melaksanakan pekerjaan keberhasilan suatu pekerjaan ditentukan
oleh Kkinerja seorang pegawai. Hasil kinerja pegawai merupakan gambaran hasil
perilaku dan aktivitas pribadi sesuai dengan harapan dan tujuan organisasi/lembaga.

Beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja seorang pegawai antara lain gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, gaya komunikasi, kompensasi. Disamping itu
pula terdapat faktor lain seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, kompetensi,
pengalaman kerja dan lain sebagainya. Dalam hal ini peneliti membatasi untuk
hanya membahas faktor gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja yang
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja.

Kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan perlu
ditingkatkan dengan cara mengefektifkan gaya kepemimpinan. Dengan
karakteristik yang dimiliki oleh seorang pemimpin dan dengan gaya kepemimpinan
yang diterapkan maka diharapkan akan dapat mengarahkan pegawai untuk
melakukan pekerjaan dengan baik.

Menurut Rivai and Mulyadi (2012:42) gaya kepemimpinan merupakan
sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar
sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang

pemimpin. Sehingga dengan strategi yang diterapkan tersebut diharapkan akan



menciptakan dan mendorong semangat dan gairah kerja yang tinggi khususnya
pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.

Semangat dan gairah kerja pegawai perlu dukungan dengan cara memberikan
motivasi. Menurut Mangkunegara (2007:61) motivasi merupakan suatu keadaan
atau energi yang menggerakkan karyawan yang diarahkan atau ditujukan untuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan. Dengan kata lain, motivasi diperlukan
untuk meningkatkan semangat dan gairah kerja sehingga seorang pegawai akan
mengeluarkan semua kemampuan dan keterampilan untuk mencapai tujuan
organisasi.

Selanjutnya, selain gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja juga
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai khususnya
pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan. Menurut Siagian (2019:305)
pendisiplinan pegawai merupakan suatu bentuk pelatihan yang berusaha
memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai/karyawan
sehingga pegawai/karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara
kooperatif dengan para pegawai/karyawan lain untuk meningkatkan prestasi
kerjanya.

Mengacu pada kajian teoritis yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
mengemukakan hasil penelitian empiris yang mendukung hubungan antara
variabel. Perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut merupakan celah penelitian
yang digunakan untuk menguji kembali hubungan antara gaya kepemimpinan,
motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Adapun research gap

penelitian terdahulu tersebut, yaitu:



Tabel 1.1 Research Gap Penelitian Terdahulu

Research Gap Peneliti Temuan

Gap 1 Mohd. Kurniawan DP Gaya kepemimpinan

Terdapat perbedaan | (2018). berpengaruh signifikan

temuan penelitian terhadap kinerja.

mengenai pengaruh

gaya kepemimpinan | Hakim Azizi (2019). Gaya kepemimpinan tidak

terhadap kinerja. berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Gap 2 Kiki Cahaya Setiawan Motivasi kerja berpengaruh

Terdapat perbedaan | (2015). signifikan terhadap Kkinerja.

temuan penelitian

mengenai pengaruh Ida Ismawati, dkk Motivasi kerja tidak

motivasi kerja (2017). berpengaruh signifikan

terhadap kinerja. terhadap kinerja.

Gap 3 Astadi Pangarso, dkk Disiplin kerja berpengaruh

Terdapat perbedaan | (2016). signifikan terhadap Kkinerja.

temuan penelitian
mengenai pengaruh Bryan Filliantoni, dkk Disiplin kerja tidak

disiplin kerja (2019). berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja. terhadap Kinerja.

Gap 4 Nita Griselda Kiik, dkk | Gaya kepemimpinan,
Terdapat perbedaan | (2021). motivasi kerja dan disiplin
temuan penelitian kerja berpengaruh
mengenai pengaruh signifikan terhadap Kinerja.
gaya kepemimpinan, | Sudarmo, dkk (2016). Gaya kepemimpinan,
motivasi kerja dan motivasi dan disiplin kerja
disiplin kerja tidak berpengaruh
terhadap Kinerja. signifikan terhadap Kinerja.

Sumber: Kajian Empiris Terdahulu, 2021

Hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap dengan kinerja telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Mohd. Kurniawan DP (2018) mengemukakan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sementara Hakim
Azizi (2019) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja.



Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Kiki Cahaya Setiawan (2015) mengemukakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja, sementara Ida Ismawati, dkk (2017)
mengemukakan bahwa motivasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Astadi Pangarso, dkk (2016) mengemukakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sementara Bryan Filliantoni, dkk (2019)
mengemukakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan kearah posotif
terhadap kepuasan kerja sementara disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja.

Hubungan antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja dengan
kinerja telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Nita Griselda Kiik (2021)
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sementara Sudarmo, dkk (2016)
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja.

Berdasarkan kajian empiris dan beberapa kajian sebelumnya maka alasan dan
pertimbangan menarik untuk diteliti tentang kinerja dengan objek penelitian pada
Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan adalah:

1. Penelitian terdahulu tentang gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin
kerja terhadap Kinerja pegawai belum menghubungkan variabel-variabel

penelitian tersebut secara terintegrasi dan komprehensif.



2. Penelitian ini menjembatani penelitian terdahulu dengan menempatkan
variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja sebagai variabel
bebas terhadap variabel kinerja sebagai variabel terikat.

Berdasarkan fenomena di lapangan, kinerja pegawai di Dinas Perindustrian
Provinsi sulawesi Selatan belum mencapai hasil yang diharapkan karena masih
adanya pegawai yang datang terlambat, adanya pegawai yang tidak taat kepada
aturan, tidak menggunakan fasilitas kantor dengan efektif dan efisien, tidak
menggunakan jam istirahat dengan baik dan meninggalkan jam kerja tanpa izin
serta adanya pegawai yang tidak masuk kantor tanpa keterangan.

Adapun tabel berikut disajikan untuk menggambarkan realisasi penyerapan
anggaran pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan, sebagai berikut:

Tabel 1.2 Penyerapan Anggaran Dinas Perindustrian Prov. Sulsel

No. Tahun Anggaran Realisasi Anggaran
1 2019 98,71%
2 2020 87,00%

Sumber: Data Olah Peneliti, 2021
Dari tabel 1.2 diatas dapat telihat bahwa realisasi anggaran pada tahun 2019
sebesar 98,71%, sedangkan pada tahun 2020 sebesar 87%. Dapat dikatakan bahwa
terjadi penurunan penyerapan anggaran dengan kata lain bahwa terjadi penurunan
kinerja pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.
Atas beberapa hal tersebut diatas, maka dianggap penting untuk meneliti lebih
jauh mengenai pentingnya gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja

pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan dengan mengambil judul



“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA DAN
DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS

PERINDUSTRIAN PROVINSI SULAWESI SELATAN”.

1.2 Rumusan Masalah
Walaupun kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas cukup baik namun

tidak dibarengi dengan disiplin kerja yang benar, tidak didukung dengan motivasi

kerja yang baik dan tidak efektifnya gaya kepemimpinan, maka pelaksanaan tugas
pekerjaan tidak akan dapat diselesaikan dengan baik.

Efektivitas penyelesaian tugas tersebut bergantung pada efektifitas gaya
kepemimpinan yang menimbulkan mitivasi kerja yang tinggi dan penerapan
disiplin tinggi yang secara otomatis akan meningkatkan efektivitas kinerja instansi
secara keseluruhan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka pertanyaan yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi
Sulawesi Selatan?

2. Apakah gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi

Sulawesi Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:



1. Menguji gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi
sulawesi Selatan.

2. Menguji gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi

Sulawesi Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang di harapkan atas penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 Manfaat teoritis.

Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi upaya
peningkatan wawasan keilmuan khususnya yang berkaitan dengan pengaruh
Gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja.

a. Manfaat bagi penulis.

Menambah pengetahuan yang telah diperoleh selama proses perkuliahan

yang selanjutnya sebagai bekal tambahan dalam menghadapi dunia kerja.

b. Manfaat bagi almamater.

Semoga hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
referensi bagi semua pihak yang mebutuhkannya.
2. Manfaat praktis.
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan
pertimbangan pemerintah, khususnya Dinas Perindustrian Provinsi

Sulawesi Selatan, dengan melakukan penyusunan kebijakan mengenai



Kinerja pegawai yang tinggi untuk terlaksananya pemerintahan yang baik
(good governance).

Sumbangan pemikiran bagi Pegawai/Aparatur Sipil Negara pada Dinas
Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan dalam rangka mengembangkan
sumber daya manusia yang dimilikinya agar dapat meningkatkan kinerja
pekerjaan terutama yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan, motivasi

kerja dan disiplin kerja pegawai.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

1. Kasino and Indrayanti (2020) melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Kerja Karyawan PT Siantar Top Waru Sidoarjo®“. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 104 orang karyawan PT Siantar Top Waru Sidoarjo.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda (multiple regression analysis). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja secara parsial dan
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan
dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja
karyawan.

2. Nopitasari and Krisnandy (2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Demokratis, Motivasi Intrinsik dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT Pangansari Utama Food Industry”. Sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan demokratis, motivasi intrinsik dan disiplin kerja secara parsial
dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja

karyawan PT Pangansari Utama Food Industry.
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3. Kurniawan (2019) melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Di
Perusahaan”. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 56 orang. Penelitian
ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja secara parsial dan
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

4. Setiawan and Saryono (2017) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai:
“Studi pada Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan
Kabupaten Garut”. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 75 orang.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja pegawai
secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Kinerja pegawai pada Badan KBPP Kabupaten Garut.

5. Putra and Subudi (2013) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin
Kerja, Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Hotel Matahari Terbit Bali Tanjung Benoa-Nusa Dua”. Adapun Populasi
dalam penelitian ini adalah sebanyak 90 orang. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
kerja, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara parsial dan simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan Hotel

Matahari Terbit Bali Tanjung Benoa-Nusa Dua.



2.2 Gaya Kepemimpinan
2.2.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan

Gaya berasal dari kata bahasa inggris “Style” yang berarti mode seseorang yang
selalu nampak yang menjadi ciri khas orang tersebut. Gaya artinya sikap, gerakan,
perilaku, sikap, gerak gerik, kekuatan kesanggupan untuk berbuat baik.

Menurut Wibowo (2019:152), kepemimpinan adalah kegiatan seorang manajer
untuk memberi dorongan, mempengaruhi karyawan baik sebagai diri pribadi
maupun sebagai kelompok agar memahami apa yang harus dilakukan, bagaimana
menjalankannya untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Sudaryono (2017:172), gaya kepemimpinan mengandung pengertian
sebagai suatu perwujudan tingkah laku seorang pemimpin yang menyangkut
kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu
pola atau bentuk tertentu.

Adapun pendapat yang dikemukakan oleh Wahjono et al. (2019:161)
menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk
melakukan sesuatu atau banyak hal untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara
menginspirasi, memotivasi dan mengarahkan. Seseorang Yyang mampu
mempengaruhi orang lain disebut pemimpin ketika seorang pemimpin efektif,
pengaruhnya terhadap orang lain akan membantu organisasi mencapai tujuannya.

Kepemimpinan bukanlah sebuah konsep yang bisa digunakan untuk setiap
situasi. Faktor situasi, seperti soal kematangan bawahan, menuntut pemimpin
menggunakan pendekatan yang berbeda (Amir 2017:160).

Menurut Bangun (2012:340), kepemimpinan merupakan suatu proses
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mengarahkan dan mempengaruhi orang lain agar mau menjalankan tugasnya untuk
mencapai tujuan organisasi.

Gaya kepemimpinan merupakan gabungan dua kata yaitu gaya dan
kepemimpinan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia gaya adalah kesanggupan
untuk berbuat; kuat; sikap; gerakan; tingkah laku; sikap yang elok; gerak gerik yang
bagus, Sedangkan kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang berarti dibimbing;
dituntun. Pemimpin adalah orang yang memimpin; petunjuk; buku petunjuk
(pedoman). Kepemimpinan adalah perihal memimpin; cara memimpin.

Menurut Rivai and Mulyadi (2012:42), gaya kepemimpinan merupakan pola
perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin
untuk dapat memaksimalkan produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan dan
mudah beradaptasi dengan segala hal, Sedangkan menurut Nawawi (2016:115),
gaya kepemimpinan merupakan perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan
pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota
organisasi/bawahan.

Menurut penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan perilaku seseorang dalam memengaruhi pegawai agar berkontribusi

secara nyata dan positif untuk tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

2.2.2 Teori-Teori Kepemimpinan
Teori kepemimpinan menurut Nawawi (2016:74) sebagai berikut:
a) Teori Great Man dan Teori Big Bang
Teori Great Man menyatakan kepemimpinan merupakan bakat atau bawaan

sejak seseorang lahir dari kedua orang tuanya. Teori ini berasumsi bahwa pemimpin



dilahirkan bukan diciptakan. Dalam perkembangan berikutnya teori ini cenderung
ditolak dan lahirlah teori Big Bang yang menyatakan bahwa suatu peristiwa besar
akan menciptakan atau membuat seseorang menjadi pemimpin. kejadian besar,
seperti revolusi, kekacauan, pemberontakan, reformasi dan lain-lain bisa
memunculkan seseorang menjadi pemimpin.

b) Teori Sifat atau Karakteristik Kepribadian (Trait Theorities)

Teori sifat atau karakteristik kepribadian beranggapan bahwa seseorang dapat
menjadi pemimpin apabila memiliki sifat-sifat atau karakteristik kepribadian yang
dibutuhkan oleh seorang pemimpin. Meskipun orang tuanya khususnya ayah bukan
seorang pemimpin. Sifat-sifat/karakteristik kepribadian yang dimiliki baik secara
fisik maupun psikologis merupakan hal yang sangat menentukan bagi keberhasilan
seorang pemimpin. Karakteristik utama yang harus dimiliki seorang pemimpin
adalah: a. Intelegensi (kecerdasan). b. Kematangan dan keluasan pandangan sosial.
c¢. Memiliki motivasi dan keinginan berprestasi. d. Memiliki kemampuan hubungan
manusiawi.

c) Teori Perilaku (Behavior Theorities)

Teori perilaku (behavior theories) ini bertolak dari pemikiran bahwa
kepemimpinan untuk mengefektifkan organisasi, tergantung pada perilaku atau
gaya bersikap dan/atau gaya bertindak seorang pemimpin. Teori ini memusatkan
perhatiannya pada fungsi-fungsi kepemimpinan. Gaya tersebut dapat berupa cara
melakukan pengambilan keputusan, cara mendorong bawahan, cara memerintah,
cara memberikan tugas, cara berkomunikasi, cara membimbing dan mengarahkan,

cara menegakkan disiplin, cara mengendalikan dan mengawasi pekerjaan anggota
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organisasi, cara memimpin rapat, cara menegur dan memberi sanksi hukuman.

Menurut teori ini muncul pendekatan teori perilaku melalui gaya kepemimpinan.

Adapun hasil beberapa studi lainnya mengenai perilaku atau gaya

kepemimpinan sebagai berikut:

1.

Teori X dan Y. Teori X berpendapat bahwa gaya atau perilaku kepemimpinan
otoriter merupakan yang paling efektif karena manusia harus diperlakukan
secara keras, diberi sanksi hukuman dan pengawasan harus dilakukan secara
ketat dengan tindakan-tindakan yang tegas. Kepemimpinan dijalankan terpusat
pada satu orang sehingga bersifat sentralistik, sedangkan teori Y adalah
kebalikannya, di mana kepemimpinan yang efektif adalah yang demokratis.
Kepemimpinan harus dijalankan dengan mengikut sertakan anggota organisasi
dalam proses pengambilan keputusan, melimpahkan wewenang kepada
anggota, pengawasan yang longgar dan lain-lain.

Studi Kepemimpinan Universitas IOWA. Hasil studi ini menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan dibedakan menjadi tiga gaya terdiri atas a). authoritarian
atau autocratic, b). demokratif dan c). laissez-faire atau Free-rein.
Kepemimpinan authoritarian diartikan sebagai perilaku pemimpin
mempengaruhi orang lain menuntut agar bekerjasama dengan cara semua
kegiatan diputuskan oleh pimpinan. Kepemimpinan demokratis adalah
perilaku dalam mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama dalam
melaksanakan pekerjaan, sedangkan kepemimpinan laissez-faire adalah
kemampuan mempengaruhi orang lain dengan menyerahkan semua wewenang

pada bawahan.



3. Studi Kepemimpinan Universitas OHIO. Hasil studi menyimpulkan ada dua
dimensi perilaku kepemimpinan yang efektif yakni a). Dimensi struktur tugas.
b). Dimensi pertimbangan/tenggang rasa.

4. Studi Kepemimpinan Universitas Michigan. Hasil penelitian menemukan dua
jenis perilaku yang terdiri atas a). Orientasi pada karyawan/bawahan/pegawai
dan b). Orientasi pada produktivitas.

5. Managerial grid. Salah satu cara untuk mengidentifikasi gaya atau perilaku
kepemimpinan yang efektif dalam manajemen adalah managerial grid.

6. Empat Sistem Manajemen Likert. Teori ini berdasarkan dua jenis perilaku
kepemimpinan yaitu perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan
perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada anggota organisasi. Gaya
kepemimpinan dibagi menjadi 4 sistem yaitu a. Autocratic. b. Benovolent
autocratic. c. Partisipative. d. Democratic.

d) Teori Pendekatan
Teori ini berdasarkan pada pendapat bahwa dalam menghadapi situasi yang

berbeda diperlukan perilaku atau gaya kepemimpinan yang berbeda-beda pula.

Pendapat ini disebut pendekatan atau teori kontingensi. Disamping itu karena

perilaku atau gaya kepemimpinan harus sesuai dengan situasi yang dihadapi

seorang pemimpin maka teori ini disebut juga teori pendekatan atau teori

situasional.

2.2.3 Tipe dan Gaya Kepemimpinan

Menurut Soetopo (2016:214) tipe kepemimpinan dibagi menjadi empat, yaitu:
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1. Tipe Autoritarian.

Dalam jenis kepemimpinan ini, seorang pemimpin ingin berkuasa. Pemimpin
sama sekali tidak memberikan kebebasan kepada anggota kelompok untuk
mengambil bagian dalam memutuskan suatu masalah.

2. Tipe laissez-faire.

Sifat kepemimpinan pada tipe ini nampaknya tidak terlihat karena pada tipe ini
seorang pemimpin memberikan kebebasan penuh kepada anggotanya dalam
menjalankan tugasnya.

3. Tipe demokratis.

Tipe ini adalah tipe kepemimpinan yang banyak orang harapkan. Jenis
kepemimpinan dimana seorang pemimpin selalu mengikut sertakan seluruh
anggota kelompoknya dalam mengambil keputusan.

4. Tipe pseudo demokratis .

Jenis kepemimpinan ini adalah jenis kepemimpinan semu. Artinya, pemimpin
yang berwatak pseudo demokratis hanya menunjukkan sikap demokratisnya saja.
Di balik perkataannya yang bertanggung jawab, terdapat siasat yang sebenarnya
merupakan tindakan absolut yang mana pendapatnya sendiri yang harus disetujui.

Menurut Kartini Kartono (2014:80) tipe-tipe kepemimpinan sebagai berikut:

1. Tipe kepemimpinan karismatik. Tipe ini memiliki kekuatan energi daya tarik
dan wibawa yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain sehingga pengikut

pemimpin ini sangat besar jumlahnya dan pengawal-pengawal yang bisa dipercaya.



2. Tipe kepemimpinan paternalistik, yaitu tipe kepemimpinan yang kebapakan.
Menganggap bawahan sebagai manusia yang belum dewasa atau anak sendiri yang
perlu dikembangkan.

3. Tipe kepemimpinan militeristis, yaitu tipe yang sifatnya sok kemiliteran. Hanya
gaya luar saja yang mencontoh gaya militer. Mirip sekali dengan tipe
kepemimpinan otoriter yang sifatnya lebih banyak menggunakan sistem perintah
terhadap bawahannya, menghendaki kepatuhan mutlak seorang bawahan.

4. Tipe kepemimpinan otokratis, yaitu yang berdasarkan pada kekuasaan dan
paksaan yang mutlak yang harus dipenuhi. Pemimpinnya selalu berperan sebagai
pemain tunggal, setiap perintah ditetapkan tanpa konsultasi dengan bawahan.

5. Type kepemimpinan laissez-faire, yaitu sang pemimpin tidak memimpin. Dia
membiarkan kelompoknya dan setiap orang berbuat semaunya sendiri. Pemimpin
tidak berpartisipasi sedikit pun dalam kegiatan kelompoknya.

6. Type kepemimpinan populistis, yaitu yang berpegang teguh pada nilai-nilai
masyarakat yang tradisional juga kurang mempercayai dukungan kekuatan serta
bantuan hutang-hutang luar negeri. Kepemimpinan ini mengutamakan penghidupan
nasionalisme.

7. Tipe kepemimpinan administratif atau eksekutif, yaitu tipe kepemimpinan yang
mampu menyelenggarakan tugas-tugas administrasi secara efektif sedang para
pemimpinnya terdiri dari administrator yang mampu menggerakkan dinamika
modernisasi dan pembangunan.

8. Tipe kepemimpinan demokratis dimana kepemimpinan ini berorientasi pada

manusia dan memberikan bimbingan yang efisien kepada pengikutnya.
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Kepemimpinan ini menghargai potensi setiap individu. Mau mendengarkan nasehat
dan sugesti bawahan juga bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan
bidangnya masing-masing, mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota

seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat.

2.2.4 Indikator Gaya Kepemimpinan
Menurut Kartini Kartono (2014:34) indikator-indikator gaya kepemimpinan

sebagai berikut:

1. Sifat
Sifat seorang pemimpin sangat berpengaruh dalam gaya kepemimpinan untuk
menentukan keberhasilannya menjadi seorang pemimpin yang berhasil serta
ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. Kemampuan pribadi yang
dimaksud adalah kualitas seseorang dengan berbagai sifat atau ciri-ciri di
dalamnya.

2. Kebiasaan
Kebiasaan memegang peranan utama dalam gaya kepemimpinan sebagai
penentu pergerakan perilaku seorang pemimpin yang menggambarkan segala
tindakan yang dilakukan sebagai pemimpin yang baik.

3. Temperamen
Temperamen adalah gaya perilaku seorang pemimpin dan cara hasilnya dalam
memberi tanggapan dalam berinteraksi dengan orang lain. Beberapa pemimpin

bertemperamen aktif, Sedangkan yang lainnya bertemperamen tenang.



4. Watak
Watak seorang pemimpin yang lebih subjektif dapat menjadi penentu bagi
keunggulan seorang pemimpin dalam mempengaruhi keyakinan, ketekunan,
daya tahan dan keberanian.
5. Kepribadian
Kepribadian seorang pemimpin menentukan keberhasilannya yang ditentukan
oleh sifat-sifat karakteristik kepribadian yang dimiliki.
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menentukan indikator-indikator
yang akan dijadikan sebagai variabel gaya kepemimpinan yaitu sifat, temperamen

dan watak.

2.3 Motivasi Kerja
2.3.1 Pengertian Motivasi Kerja

Istilah motivasi berasal dari kata latin, yakni “MOVERE” yang artinya
“dorongan atau daya penggerak (to move)”. Menurut Echdar and Maryadi
(2019:248) Motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong,
merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau suatu
kegiatan yang dilakukannya sehingga dapat mencapai tujuannya.

Motivasi merupakan suatu kegiatan mendorong, mengarahkan dan melanjutkan
suatu usaha seseorang untuk menuju pencapaian tujuan (Wibowo 2019:158).

Menurut Mangkunegara (2007:61) motivasi merupakan suatu keadaan atau
energi yang menggerakkan karyawan yang diarahkan atau ditujukan untuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan.

Motivasi mengacu pada proses dimana usaha seseorang diberi energi, diarahkan



21

dan berkelanjutan menuju tercapainya suatu tujuan. Motivasi memiliki tiga elemen
kunci: energi, arah dan ketekunan. Tolak ukur energi adalah adanya dorongan.
Setiap usaha yang dilakukan harus memiliki arah sesuai dengan tujuan organisasi.
Akhirnya, motivasi mencakup dimensi ketekunan. Organisasi membutuhkan
karyawan yang tekun dalam usahanya untuk mencapai tujuan tersebut (Robbins and
Coulter 2002:96).

Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di dalam diri seorang
manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah
kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan profit dan imbalan non
profit yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau secara negatif
hal mana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang
bersangkutan (Winardi 2007:6).

Motivasi didefinisikan sebagai suatu tindakan untuk mempengaruhi orang lain
agar berperilaku (to behave) secara teratur. Motivasi merupakan tugas bagi manajer
untuk memengaruhi orang lain (karyawan) dalam suatu perusahaan. Ada tiga hal
yang termasuk didalamnya yaitu upaya, tujuan organisasi dan kebutuhan (Bangun
2012:313).

Motivasi diperlukan untuk menjamin para karyawan mengerjakan apa yang
menjadi tanggung jawabnya (Amir 2017:76), Sedangkan menurut Setiawan (2015)
motivasi merupakan suatu potensi yang ada dalam diri seseorang yang memberi
kekuatan energi dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Sedangkan menurut Sinambela and Sinambela (2019:582) motivasi kerja

merupakan suatu daya pendorong semangat yang menimbulkan suatu dorongan



semangat kerja untuk memberikan kontribusi terbaik bagi keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuannya.

Menurut berbagai defenisi motivasi kerja diatas maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan sebuah dorongan yang datang dari diri seseorang untuk

mencapai suatu tujuan.

2.3.2 Teori-Teori Motivasi
Teori-teori tentang motivasi berkembang pesat sejak dasawarsa 1950-an. Teori
motivasi membantu manajer dan karyawan dalam aktivitas berorganisasi. Teori-
teori motivasi menurut (Wahjono et al. 2019:150) sebagai berikut:
1. Teori hierarki Kebutuhan Maslow
Teori hierarki kebutuhan Maslow (1970) menghipotesiskan lima (5) kebutuhan
yang berjenjang mulai dari kebutuhan tingkat dasar, yaitu:
1. Kebutuhan fisiologis (makan, minum, Perumahan, istirahat);
2. Kebutuhan keamanan dan rasa nyaman (perlindungan dan stabilitas);
3. Kebutuhan sosial (cinta, persahabatan, perasaan memiliki dan diterima dalam
kelompok, kekeluargaan, asosiasi);
4. Kebutuhan harga diri (status atau kedudukan, kepercayaan diri, pengakuan,
reputasi, apresiasi, kehormatan diri);
5. Tertinggi adalah kebutuhan aktualisasi diri dan pemenuhan diri (penggunaan
potensi diri, pertumbuhan dan pengembangan diri).
Ini berarti bahwa dengan melihat jenjang tersebut seorang manajer bisa

memotivasi karyawan sesuai dengan tingkat dimana karyawan tersebut di jenjang



23

keberapa berada. Motivasi hierarki kebutuhan Maslow dapat dilihat pada gambar

berikut:

Aktualisasi

Diri

Kebutuhan Harga

Kebutuhan Sosial

Kebutuhan Keamanan dan Rasa Aman

Kebutuhan Fisiologis

Gambar 2.1 Teori Hierarki Kebutuhan Maslow

2. Teori Dua Faktor Herzberg

Teori dua faktor pertama sekali dikemukakan oleh Frederick Herzberg
(1959,1966,1968). Teori ini mengemukakan bahwa seorang karyawan
cenderung memuaskan kebutuhan rendah terlebih dahulu, seperti rasa aman
setelah itu berusaha untuk memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi, antara lain
inisiatif, kreativitas dan tanggung jawab.

Berdasarkan hasil penelitiannya, Herzberg membagi dua faktor yang
mempengaruhi kerja seseorang dalam organisasi, antara lain faktor kepuasan dan
ketidakpuasan.

Faktor kepuasan (satisfaction), biasa juga disebut sebagai motivator faktor

atau pemuas (satisfiers). Dikatakan sebagai faktor pemuas karena dapat



memberikan kepuasan Kkerja seseorang dan juga dapat meningkatkan prestasi
para pekerja.

Faktor kepuasan bukanlah merupakan lawan dari faktor ketidakpuasan.
Faktor kepuasan disebut juga sebagai motivasi intrinsik (intrinsic motivation).

Faktor ketidakpuasan (dissatisfaction) biasa juga disebut sebagai hygiene
faktor atau faktor pemeliharaan merupakan faktor yang bersumber dari
ketidakpuasan kerja.

Faktor ketidakpuasan bukanlah merupakan kebalikan dari faktor kepuasan.
Hal ini berarti bahwa dengan tidak terpenuhinya faktor-faktor ketidakpuasan
bukanlah penyebab kepuasan kerja, melainkan hanya mengurangi
ketidakpuasan kerja saja.

Faktor ketidakpuasan ini biasa juga disebut sebagai motivasi ekstrinsik
(extrinsic motivation) karena faktor-faktor yang menimbulkannya bukan dari
diri seseorang, melainkan dari luar dirinya.

3. Teori X dan teori Y
Teori X dan Y pertama Kkali dikemukakan oleh Douglas McGregor
(1960,1967). Ada dua tipe manusia yang mutlak berbeda, yaitu tipe manusia
pemalas yang ditandai dengan teori X dan tipe manusia pekerja yang ditandai
dengan teori Y.
Pengandaian tersebut akan mempengaruhi sikap dan perilaku manajer

terhadap bawahannya, selengkapnya terlihat dalam tabel berikut:
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Tabel 2.1 Pengandaian Teori X dan'Y

Teori X

1. Karyawan secara inheren tidak menyukai kerja, dan bilamana
dimungkinkan akan mencoba menghindarinya.

2. Karena karyawan tidak menyukai kerja, mereka harus dipaksa, diawasi,
atau diancam dengan hukuman untuk mencapai tujuan.

3. Karyawan akan menghindari tanggungjawab dan mencari pengarahan
formal bilamana memungkinkan.

4. Kebanyakan karyawan menaruh keamanan di atas semua faktor lain yang
dikaitkan dengan kerja dan akan menunjukkan sedikit saja ambisi.

TeoriY

1. Karyawan dapat memandang kerja sebagai kegiatan alami yang sama
dengan istirahat atau bermain.

2. Orang-orang akan melakukan pengarahan diri dan pengawasan diri
apabila mereka komit pada sasaran.

3. Rata-rata orang dapat belajar untuk menerima bahkan mengusahakan
tanggung jawab.

4. Kemampuan untuk mengambil keputusan inovatif tersebar luas dalam
populasi tidak hanya milik mereka yang berada dalam posisi manajemen.

Terlihat apabila seorang karyawan bertipe X maka motivasi yang cocok
adalah dengan mengawasi secara ketat dan mengendalikan bawahan atau
manajer membuat bawahan merasa berguna dan penting atau manajer
menggunakan sumber daya yang kurang termanfaatkan. McGregor menganut
keyakinan bahwa pengandaian teori Y lebih Shahih daripada teori X.

. Teori Tiga Kebutuhan McClelland
David McClelland (1969) telah mengidentifikasi tiga macam kebutuhan.

Menurut McClelland mengklasifikasi kebutuhan akan prestasi, berkuasa dan



berafiliasi. Oleh sebab itu motivasi juga dibagi menjadi tiga yaitu motivasi untuk
berprestasi (need for achievement/nAch), motivasi akan kekuasaan (need for
power/nPow) dan motivasi akan afiliasi (need for afiliation/nAff).
1. Motivasi untuk berprestasi (nAch). Motivasi ini tercermin sikap menyukai
pekerjaan yang sulit, menantang dan realistis. Percaya akan diri sendiri dengan
tidak terlalu mengharapkan orang lain selain yang mempunyai hubungan dengan
pekerjaan.
2. Motivasi akan kekuasaan(nPow). Motivasi ini tercermin pada sikap untuk
dapat mempengaruhi dan mengendalikan orang lain dalam organisasi, suka
menerima tanggung jawab dan suka suasana kompetitif.
3. Motivasi akan afiliasi (nAff). Motivasi ini tercermin pada sikap seseorang yang
menyukai persahabatan, suasana pemahaman timbal balik yang tidak terlalu
mementingkan prestasi dalam organisasi, melainkan lebih mementingkan
persahabatan.
. Teori Pengharapan Vroom

Teori pengharapan pertama sekali dikemukakan oleh Victor H. Vroom
(1973) yang mengatakan bahwa motivasi seseorang mengarah pada suatu
tindakan yang bergantung pada kekuatan pengharapan bahwa tindakan tersebut
akan diikuti oleh hasil tertentu, seperti bonus, kenaikan gaji, promosi dan lain-
lain. Oleh karena itu, teori ini memusatkan pada tiga hubungan yaitu hubungan
upaya-kinerja, hubungan kinerja-imbalan, hubungan imbalan-tujuan, seperti

terlihat dalam gambar berikut:
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4 )

upaya Kinerja Imbalan Tujuan
individual » Individual . Organisasional » Individual

1. Hubungan upaya-kinerja. 2. Hubungan kinerja-imbalan. 3. Hubungan imbalan-tujuan

-

1 2 3

J

Gambar 2.2 Teori Harapan Vroom

6. Teori keadilan Adams

7.

J. Stacey Adams (1963) mengemukakan bahwa orang selalu
membandingkan antara masukan-masukan yang mereka berikan pada
pekerjaannya dengan hasil yang diperoleh pada pekerjaannya tersebut. Menurut
hasil membandingkan tersebut akan melahirkan persepsi keadilan. Keadilan
dibedakan menjadi keadilan distributif dan keadilan prosedural. Oleh karena itu,
seorang manager harus bisa memotivasi karyawan bahwa imbalan yang
diterima telah memenuhi rasa keadilan.

Teori Existence, Relatedness and Growth (ERG)Alderfer

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Clayton P. Alderfer (1972) yang
melanjutkan teori hierarki kebutuhan Maslow. Kebutuhan inti manusia dibagi
menjadi tiga kelompok kebutuhan, antara lain eksistensi (Exixtence/E),
hubungan (relatedness/R) dan petumbuhan (growth/G) disingkat teori ERG.
Perbedaan teori ERG dengan teori hierarki kebutuhan Maslow, antara lain:

1). dapat terjadi sekaligus lebih dari satu kebutuhan secara simultan, 2).

kepuasan dari suatu kebutuhan tingkat lebih tinggi tertahan untuk memenuhi



kebutuhan dapat diperoleh sekaligus. Pada teori hierarki kebutuhan adalah
bertingkat-tingkat kebutuhan tingkat pertama terpenuhi maka muncul
kebutuhan tingkat kedua dan seterusnya sedang teori ERG tidak demikian.
Bahwa kebutuhan itu tidak bertingkat-tingkat malah bisa sekaligus diperoleh

secara bersama-sama.

2.3.3 Indikator Motivasi Kerja

Menurut Maslow yang dikutip Siagian (2019:287), menjelaskan bahwa

motivasi kerja mempunyai hierarki kebutuhan, yaitu:

1. Kebutuhan fisiologi seperti sandang, pangan dan papan;

2. Kebutuhan keamanan;

3. Kebutuhan penerimaan atau afiliasi;

4. Kebutuhan prestise yang pada umumnya dalam simbol-simbol status;

5. Aktualisasi diri.

Menurut hierarki kebutuhan tersebut diturunkan menjadi indikator-indikator

untuk mengetahui motivasi pegawai, yaitu:

1.

Kebutuhan fisik

Motivasi memenuhi kebutuhan fisik dapat terlihat dengan pemberian gaji yang
layak kepada pegawai, tambahan penghasilan dan lain sebagainya.

Kebutuhan keamanan

Motivasi memenuhi kebutuhan keamanan dapat terlihat dengan adanya gaji
pensiun, asuransi kesehatan dan fasilitas kantor seperti komputer, laptop,

kendaraan dinas dan lain sebagainya.
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3. Kebutuhan afiliasi
Motivasi memenuhi kebutuhan afiliasi dapat ditunjukkan dengan adanya sikap
saling menghormati sesama pegawai, keinginan pegawai untuk maju,
dilibatkannya pegawai dalam berbagai kegiatan dan lain sebagainya.

4. Kebutuhan status
Motivasi memenuhi kebutuhan status dapat ditunjukkan dengan adanya
penghargaan terhadap masa kerja dengan satya lencana, pemberian kendaraan
roda empat bagi kepala dinas dan lain sebagainya.

5. Aktualisasi diri
Bentuk motivasi dalam aktualisasi diri dapat ditunjukkan dengan adanya
pegawai yang mengaktualisasikan diri di bidang politik sebagai pemimpin
puncak suatu daerah.
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menentukan indikator-indikator

yang akan dijadikan sebagai variabel motivasi kerja yaitu fisik, keamanan dan

afiliasi.

2.4 Disiplin Kerja
2.4.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin berasal dari bahasa latin "disciple™ yang berarti pengikut, atau pelajar
dari pemimpin yang berpendidikan. Berikut beberapa pendapat ahli tentang
kedisiplinan, antara lain:

Menurut Bintoro & Daryanto (2017:95), disiplin kerja merupakan suatu proses
perkembangan konstruktif bagi pegawai yang berkepentingan karena disiplin

kerja ditunjukkan pada tindakan bukan orangnya.



Disiplin merupakan perilaku dan kegiatan yang sesuai dengan kesepakatan
bersama yang telah dibuat oleh suatu organisasi, baik dalam bentuk tertulis
maupun tidak tertulis serta mampu menjalankan dan menerima segala akibatnya
apabila peraturan tersebut dilanggar (Syafrina 2017).

Menurut Wahyudi (2019) disiplin merupakan alat yang digunakan oleh suatu
organisasi untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai dengan
membuat aturan yang harus dipatuhi bersama.

Disiplin merupakan aturan yang telah dibuat, baik tertulis maupun tidak tertulis,
harus disikapi dengan perilaku dan tindakan yang tepat oleh setiap karyawan dan
bersedia menerima sanksi saat seseorang tersebut melanggar aturan yang telah
dibuat (Susanty and Baskoro 2012).

Sedangkan menurut Sinambela and Sinambela (2019:507) disiplin kerja
merupakan kesadaran dan kesediaan pegawai menaati semua peraturan organisasi
dan norma-norma sosial yang berlaku.

Kepatuhan terhadap perilaku karyawan dalam mematuhi aturan yang telah
dibuat sesuai dengan pekerjaannya merupakan salah satu bentuk disiplin kerja
(Nugraheni and Rahmayanti 2016).

Menurut uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin kerja merupakan
suatu sikap atau tingkah laku seseorang dengan mematuhi aturan yang ada untuk

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

2.4.2 Jenis-Jenis Disiplin Kerja
Menurut Siagian (2019:305) terdapat dua jenis disiplin dalam organisasi,

antara lain:
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1. Pendisiplinan preventif.

Pendisiplinan preventif merupakan upaya yang mendorong para karyawan
untuk mengikuti dan mematuhi ketentuan yang berlaku yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

Disiplin pribadi adalah kunci keberhasilan penerapan pendisiplinan preventif
ini. Untuk lebih meningkatkan disiplin pribadi tersebut maka pihak manajemen
perlu menerapkan tiga hal. Pertama: Para karyawan didorong untuk memiliki
sikap rasa memiliki terhadap perusahaan. Kedua: Adanya sosialisasi yang jelas
terhadap berbagai peraturan yang harus ditaati dan standar yang harus dipenuhi.
Ketiga: Para karyawan didorong untuk berkreasi sendiri dalam pendisiplinan diri
terhadap aturan umum perusahaan.

2. Pendisiplinan korektif.

Pendisiplinan korektif merupakan tindakan atau sanksi disipliner disebabkan
seorang karyawan telah terbukti melakukan pelanggaran terhadap aturan-aturan
yang berlaku atau gagal dalam memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Adapun pemberian sanksi dilakukan ssesuai bobot pelanggaran yang dilakukan.
Disamping itu pula pengenaan sanksi bersifat mendidik yang artinya terjadi
perubahan tingkah laku dimasa yang akan datang bukan karena tindakan yang
dilakukan pada masa yang lalu. Pengenaan sanksi korektif perlu memperhatikan
tiga hal. Pertama, pelanggaran yang dilakukan harus disampaikan dengan jelas.
Kedua, terhadap seorang karyawan diberi kesempatan membela diri. Ketiga,

memberikan penjelasan yang sedetail mungkin terhadap alasan pemberhentian.



2.4.3 Indikator Disiplin Kerja

Indikator yang mempengaruhi tingkat Kkedisiplinan menurut Malayu S.P.
Hasibuan (2018:194), antara lain:

a.  Tujuan dan kemampuan.

Tujuan yang ingin dicapai harus jelas dan idealnya ditetapkan. Seorang pegawai
akan bekerja dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya apabila
pekerjaan tersebut sesuai dengan kemampuannya. Misalnya: seorang pegawai
berpendidikan sarjana diberi pekerjaan mengantar-antar surat. Tentu pegawai
tersebut akan kurang disiplin dalam melaksanakan tugas tersebut.

b. Teladan pimpinan.

Pemimpin harus memberi teladan yang baik. Seorang pemimpin memberi
contoh yang baik, disiplin yang baik, jujur dan adil. Dengan teladan pimpinan yang
baik, disiplin bawahan juga akan baik.

c. Balas jasa.

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) akan memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawan terhadap pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap
pekerjaan, maka kedisiplinan mereka akan semakin baik pula.

d. Keadilan.

Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa akan

merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik.
e. Waskat.
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam

mewujudkan kedisiplinan karyawan.
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Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku
moral sikap kerja dan prestasi kerja bawahannya.
f.  Sanksi hukuman.

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan.
Berat ringannya sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut mempengaruhi baik
buruknya kedisiplinan karyawan. Sifat sanksi hukuman adalah tetap mendidik
karyawan untuk mengubah perilakunya.

g. Ketegasan.

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan mempengaruhi kedisiplinan
karyawan. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap
karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang ditetapkan.

h.  Hubungan kemanusiaan.

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama karyawan ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik bagi suatu perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menentukan indikator-indikator
yang akan dijadikan sebagai variabel disiplin kerja yaitu tujuan dan kemampuan,

waskat dan hubungan kemanusiaan.

2.5 Kinerja
2.5.1 Pengertian Kinerja

Kinerja diambil dari bahasa inggris dari kata performance atau “job
performance atau actual performance” yang berarti prestasi kerja. Menurut Uno
and Lamatenggo (2015:63), kinerja merupakan tingkah laku seseorang yang

menghasilkan hasil kerja tertentu setelah memenuhi sejumlah syarat.



Kinerja (performance) merupakan gambaran tentang hasil yang diperoleh
dalam melaksanakan suatu kegiatan/program/kebijakan untuk memenuhi target
yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi (Kristiyanti 2012).

Menurut Kasmir (2019:182), kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku yang
telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan
dalam suatu periode tertentu. Kinerja tersebut biasanya diukur dalam 1 (satu)
semester atau 1 (satu) tahun yang kemudian dikumpul selama beberapa periode
dengan tujuan untuk melihat prestasi karyawan tersebut selama jangka waktu
tertentu.

Pada dasarnya kinerja merupakan implementasi hasil kerja seorang karyawan
dalam bentuk produksi ataupun pelayanan (Farisi, Irnawati, and Fahmi 2020).

Sedang menurut Tika (2012:121) kinerja merupakan hasil yang didapatkan
melalui proses kegiatan seseorang ataupun kelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk mencapai tujuan organisasi selama periode
waktu tertentu.

Kinerja merupakan hasil sebuah organisasi baik organisasi laba dan nirlaba
yang diperoleh dalam periode tertentu (Fahmi 2018).

Sedang menurut Setiawan (2015) kinerja merupakan hasil yang diperoleh dalam
jangka waktu tertentu oleh seorang karyawan sesuai dengan standar operasional
yang telah berlaku untuk memenuhi tujuan organisasi.

Kinerja merupakan hasil pencapaian seseorang atau kelompok karyawan dalam

rangka mencapai tujuan organisasi yang dilakukan sesuai aturan yang berlaku
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dengan tetap berpedoman pada norma dan etika yang berlaku

(Ady and Wijono 2013).

Kinerja merupakan hasil yang diperoleh suatu organisasi, baik organisasi itu
berorientasi profit maupun non profit yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu
(Fahmi 2018).

Menurut penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan
perilaku seseorang dalam menghasilkan sesuatu baik dalam bentuk laba maupun
nirlaba yang sesuai dengan aturan yang berlaku selama periode tertentu.

Sedangkan menurut Nawawi (2017:67), sesuai dengan uraian diatas, berarti
Kinerja seseorang berorientasi pada dua hal, yaitu:

(@) Orientasi proses yang terdiri atas efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
pekerjaan berupa metode kerja yang sederhana, menggunakan sedikit tenaga
dan fikiran, hemat waktu, hemat bahan dan hemat biaya.

(b) Orientasi hasil dalam arti dengan proses akan dicapai produktivitas yang tinggi
yang selanjutnya akan menghasilkan kualitas dan kuantitas sesuai yang

diharapkan dan diinginkan oleh konsumen.

2.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Agar kinerja dapat semakin berkembang dan mengalami penyempurnaan maka
perlu pula dipahami tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja menurut Mangkunegara

(2002:67) sebagai berikut:



a. Faktor kemampuan
Kemampuan pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan
reality (knowledge + skill). Untuk mencapai kinerja yang diharapkan maka
seorang pegawai diharapkan memiliki 1Q diatas rata-rata ditambah pendidikan
yang memadai sesuai dengan jabatannya dan terampil dalam mengerjakan
pekerjaan sehari-hari.

b. Faktor motivasi
Suatu sikap (Attitude) yang positif seorang pegawai dalam menghadapi situasi
kerja pada akhirnya akan membentuk sebuah motivasi. Motivasi yang terbentuk
akan menggerakkan diri pegawai mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan menurut pendapat Henry Simamora dalam Mangkunegara

(2007:14) kinerja (performance) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:

1. faktor individual yang terdiri dari: a). Kemampuan dan keahlian; b). Latar
belakang; c). Demokrasi.

2. Faktor fisiologis yang terdiri dari: a). Persepsi; b). Attitude; c). Personality; d).
Pembelajaran; €). Motivasi.

3. Faktor organisasi yang terdiri dari: a). Sumber daya; b). Kepemimpinan; c).
Penghargaan; d). Struktur; e). Job desain.
Menurut Kasmir (2019:189), kinerja mempengaruhi dan dipegaruhi oleh

beberapa faktor.

1. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah:

a. Kemampuan dan keahlian.
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Pegawai yang memiliki kemampuan dan keahlian dalam menyelesaikan
pekerjaan akan menghasilkan kinerja yang baik. Demikian pula sebaliknya,
apabila seorang karyawan tidak memiliki kemampuan dalam menyelesaikan
pekerjaannya akan menghasilkan hasil yang kurang baik.

b. Pengetahuan.

Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik tentang pekerjaan akan
memberikan pekerjaan yang baik. Demikian pula sebaliknya, apabila karyawan
tidak memiliki pengetahuan tentang pekerjaannya maka akan mengurangi hasil
pekerjaannya.

c. Rancangan kerja.

Rancangan kerja yang baik akan memudahkan dalam melaksanakan
pekerjaan dengan tepat dan benar, sehingga rancangan pekerjaan tersebut dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Begitu pula perusahaan yang memiliki
rancangan kerja yang buruk akan mempengaruhi Kinerja bawahannya.

d. Kepribadian.

Kepribadian merupakan suatu karakter yang dimiliki oleh seseorang yang
berkarakter baik. Dengan karekter yang baik maka pekerjaan akan dilakukan
dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab sehingga hasil pekerjaan
akan baik demikian pula sebaliknya.

e. Motivasi kerja.

Motivasi kerja merupakan pendorong seseorang untuk melakukan suatu

pekerjaan. Jika motivasi kerja yang kuat bagi seorang karyawan maka akan

menghasilkan kinerja yang baik, demikian pula sebaliknya.



f. Kepemimpinan.

Kepemimpinan adalah perilaku seorang pemimpin dalam mengatur dan
memerintahkan bawahannya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab
yang diberikannya. Apabila pemimpin menyenangkan akan memberi dan
mempengaruhi kinerja, sebaliknya jika pemimpin tidak menyenangkan maka
akan mengurangi kinerja bawahannya.

g. Gaya kepemimpinan.

Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam
menghadapi karyawan. Dalam prakteknya gaya kepemimpinan dapat
diterapkan sesuai dengan kondisi organisasi sehingga gaya atau sikap
kepemimpinan pemimpin dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

h. Budaya organisasi.

Budaya organisasi merupakan suatu kebiasaan atau norma adat yang
dimiliki dan diterapkan oleh suatu perusahaan atau organisasi, horma-norma
tersebut diterima secara umum dan harus ditaati oleh seluruh anggota
organisasi. Apabila mematuhi norma-norma tersebut maka akan
mempengaruhi Kinerja seseorang.

i. Kepuasan kerja.

Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau gembira atau perasaan
seseorang sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan dengan perasaan senang
atau gembira. Dengan perasaan senang atau gembira maka hasil pekerjaan akan

baik.
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J- Lingkungan kerja.

Lingkungan kerja adalah suasana atau kondisi sekitar tempat Kkerja.
Lingkungan kerja dapat berupa ruang, tata letak, sarana dan prasarana serta
hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Lingkungan kerja yang baik akan
menciptakan suasana yang nyaman dan tenang yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja seseorang.

k. Loyalitas.

Loyalitas adalah kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan
mempertahankan perusahaan dimana tempatnya berada. Kesetiaan ini
ditunjukkan dengan bekerja dengan sungguh-sungguh meskipun kondisi
perusahaan kurang baik. Karyawan yang setia menjaga ritme kerja tanpa
terganggu oleh hal lain. loyalitas akan terus terbangun agar dapat terus
berkarya menjadi lebih baik yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja
karyawan.

I. Komitmen.

Komitmen adalah kepatuhan karyawan terhadap janji yang telah dibuatnya.
Dengan mentaati janji atau kesepakatan membuat seorang karyawan akan
bekerja dengan baik yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerjanya.

m. Disiplin kerja.

Disiplin kerja merupakan upaya seorang karyawan untuk melaksanakan
aktivitas pekerjaannya dengan sungguh-sungguh berupa datang kerja tepat
waktu, disiplin melakukan apa yang diperintahkan sesuai dengan perintah yang

harus dilakukan.



2. Adapun faktor-faktor yang dipengaruhi Kinerja secara langsung maupun tidak
langsung sebagai berikut:
a. Kompensasi.

Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada
karyawan. Apabila seorang karyawan memiliki kinerja yang baik maka akan
menerima balas jasa,seperti kenaikan gaji atau tunjangan lainnya.

b. Jenjang karier.

Perusahaan memberikan penghargaan dalam bentuk jenjang karier. Bagi
karyawan yang menunjukkan kinerja yang baik akan diberikan penghargaan
dalam bentuk peningkatan karier. Oleh karena itu, kinerja karyawan akan
memengaruhi karier karyawan.

c. Citra karyawan.

Dengan memiliki kinerja yang baik maka seorang karyawan akan diberikan
penghargaan dan tentu orang-orang akan memandangnya dengan pujian dan
menjadi panutan. Demikian pula sebaliknya jika seorang karyawan memiliki
Kinerja yang buruk maka seorang karyawan akan membuat citra menjadi tidak

baik bahkan akan menerima cemoohan dari pihak lain.

2.5.3 Indikator-Indikator Kinerja

Adapun indikator-indikator dalam mengukur kinerja menurut (Robbins
2006:260) sebagai berikut:
a) Kualitas (Quality)

Kualitas pekerjaan yang dihasilkan adalah tolak ukur kualitas kerja.



b)

d)
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Kualitas kerja mengacu pada kualitas sumber daya manusia yang meliputi
pengetahuan, keterampilan dan kompetensi.
Kuantitas (quantity)

Jumlah kerja yang dilakukan oleh seorang pegawai dalam periode tertentu
adalah tolak ukur kuantitas. Jumlah kerja dapat dilihat dari banyaknya tugas
yang dikerjakan dan banyaknya waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
pekerjaan.
ketepatan waktu (Timeless)

Adanya kegiatan yang membutuhkan waktu peyelesaian dilihat dari sudut
koordinasi dan dengan melihat hubungan dengan aktivas lain yang dapat
diselesaikan secara bersama-sama.
efektivitas biaya (cost Effectiveness)

Upaya menggunakan sumber daya organisasi baik berupa uang, teknologi,
tenaga dan bahan baku dengan maksud menaikkan hasil setiap unit.
kemandirian (independent)

Merupakan tingkat seorang karyawan bertindak bebas, kreatif dan atas
dorongan sendiri tanpa bantuan orang lain melakukan aktivitas dengan penuh
komitmen yang tinggi terhadap perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menentukan indikator-indikator

yang akan dijadikan sebagai variabel kinerja yaitu kualitas, ketepatan waktu dan

kemandirian.



BAB I111

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual
Menurut uraian pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka yang memuat penelitian terdahulu,

maka dapat disusun kerangka konseptual, seperti gambar berikut:

Gaya Kepemimpinan (X1)
Indikator:
- Sifat
- Temperamen
- Watak
(Kartini Kartono 2014)

Motivasi Kerja (X2) Kinerja (Y)

Indikator: | Indikator:

- Fisik _ | 1. Kualitas

- Keamanan } 2. Ketepatan waktu

- Afiliasi | 3. Kemandirian
(Siagian 2019) (Robbins 2006)

A

Disiplin Kerja (X3)

Indikator:

- Tujuan dan kemampuan

- Waskat

- Hubungan kemanusiaan
(Malayu S.P. Hasibuan 2018)

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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3.2 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasil identifikasi dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas

maka dapat dikemukakan beberapa hipotesis penelitian yaitu:

1. Gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi
Sulawesi Selatan.

2. Gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi

Sulawesi Selatan.

3.3 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel yang diteliti adalah Gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin
kerja sebagai variabel bebas. Setiap variabel bebas tersebut diberi simbol gaya
kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), dan disiplin kerja (X3), Sedangkan
Variabel terikat adalah kinerja pegawai yang diberi simbol (Y).
Operasionalisasi variabel penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Variabel bebas, yaitu:

a. Gaya kepemimpinan didefinisikan sebagai perilaku seseorang dalam
memengaruhi pegawai agar berkontribusi secara nyata dan positif untuk
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

b. Motivasi kerja didefinisikan sebagai sebuah dorongan yang datang dari diri

seseorang untuk mencapai suatu tujuan.



c. Disiplin kerja didefinisikan sebagai suatu sikap atau tingkah laku seseorang
dengan mematuhi aturan yang ada untuk tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan.

2. Variabel terikat, yaitu:
Kinerja didefinisikan sebagai perilaku seseorang dalam menghasilkan
sesuatu baik dalam bentuk laba maupun nirlaba yang sesuai dengan aturan yang
berlaku selama periode tertentu.

Tabel 3.1 Defenisi Operasional

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala

Gaya Gaya kepemimpinan 1. Sifat. Likert
Kepemimpinan | didefinisikan sebagai perilaku | 2. Temperamen.
seseorang dalam memengaruhi | 3. Watak.
pegawai agar berkontribusi
secara nyata dan positif untuk
tujuan organisasi yang telah

ditetapkan.
Motivasi Kerja | Motivasi kerja didefinisikan 1. Fisik. Likert
sebagai sebuah dorongan yang | 2. Keamanan.
datang dari diri seseorang 3. Afiliasi.
untuk mencapai suatu tujuan.
Disiplin Kerja | Disiplin kerja didefinisikan 1. Tujuan dan Likert
sebagai suatu sikap atau kemampuan.
tingkah laku seseorang dengan | 2. Waskat.
mematuhi aturan yang ada 3. Hubungan

untuk tercapainya tujuan yang | kemanusiaan.
telah ditetapkan.

Kinerja Kinerja didefinisikan sebagai 1. Kualitas. Likert
perilaku seseorang dalam 2. Ketepatan
menghasilkan sesuatu baik waktu.
dalam bentuk laba maupun 3. Kemandirian.

nirlaba yang sesuai dengan
aturan yang berlaku selama
periode tertentu.




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metode penelitian kuantitatif.
Metode ini menekankan pada aspek pengukuran secara objektif terhadap fenomena
sosial. Sebelum menentukan metode penelitian, terlebih dahulu dilakukan studi
pendahuluan terhadap obyek tertentu kemudian dikembangkan melalui fakta-fakta
empiris lalu dibandingkan dengan fenomena yang ada. Selanjutnya dirumuskan
suatu masalah. Menurut rumusan masalah tersebut ditentukan metode penelitian
yang sesuai.

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk memecahkan masalah sosial atau
kemanusiaan berdasarkan variabel yang tersusun dari teori-teori yang diukur dalam
satuan bilangan kuantitatif, dianalisis dengan prosedur statistik untuk mengetahui
apakah hipotesis tersebut masih valid atau tidak.

Penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang didasarkan pada
perhitungan angka atau kuantitas. Teknik analisis yang digunakan adalah untuk
mengetahui hubungan dan pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel

terikat ().

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Kantor Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.

Dengan alasan bahwa data yang diperoleh lebih akurat sesuai dengan bahan
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penelitian, Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk penelitian adalah selama 1

(satu) bulan yaitu bulan Maret sampai April Tahun 2021.

4.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi.

Populasi merupakan wilayah secara keseluruhan yang terdiri atas obyek
maupun subyek yang memiliki jumlah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dilakukan pengamatan dan kemudian memberikan
kesimpulan (Sugiyono 2011:80). Populasi merupakan keseluruhan atau totalitas
obyek/subyek yang diteliti yang ciri-cirinya akan diduga atau ditaksir. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi
Sulawesi Selatan, yaitu sebanyak 73 orang pegawai.

b. Sampel.

Sampel merupakan subbagian dari populasi. Sampel merupakan sebagian dari
jumlah dan Kkarekteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono 2011:81).
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh

(sensus). Semua populasi dijadikan sampel yakni sebanyak 73 orang pegawai.

4.4 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik analisis data kuantitatif diperoleh dari hasil kuesioner/angket dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis).
Variabel penelitian terbagi menjadi dua yaitu variabel bebas yang dalam penelitian
ini adalah gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) serta

variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja Pegawai (Y).
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Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah hubungan
yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat serta untuk mengetahui
nilai prediksi untuk masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Kondisi tersebut apakah naik atau turunnya nilai, disajikan dalam model regresi
(Wibowo 2012:126).

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi.

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian
untuk melihat lebih dekat kegiatan yang dilakukan apabila objek penelitiannya
adalah tingkah laku dan tindakan manusia, fenomena alam dan proses kerja
(Riduwan 2010:30). Dalam metode ini observasi dilakukan terhadap pegawai Dinas
Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.

2. Wawancara.

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Cara ini digunakan untuk
mengetahui hal-hal yang dilakukan responden secara lebih mendalam dan jumlah
responden yang sedikit (Riduwan 2010:29).

Wawancara dilakukan kepada beberapa pegawai pada Dinas Perindustrian
Provinsi Sulawesi Selatan dengan tujuan untuk memperoleh informasi terkait
variabel-variabel pada penelitian ini.

3. Kuesioner atau angket
Kuesioner atau angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak

langsung dengan memberikan sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis



kepada responden untuk dijawab, dimana peneliti tidak menanyakan langsung
kepada responden (Echdar 2017:298).

Ada lima cara penggunaan kuesioner dalam penelitian yaitu: 1) kuesioner
digunakan untuk wawancara langsung antara peneliti dengan responden atau
informan; 2) kuesioner diisi sendiri oleh responden dan pewawancara hanya
membagikan kuesioner kepada responden tanpa harus menyampaikan setiap
pertanyaan; 3) kuesioner dikirim melalui pos, dilampiri amplop dan perangko
secukupnya untuk dikembalikan oleh responden setelah diisi; 4) kuesioner dikirim
melalui surat kabar harian tabloid atau media cetak lainnya. Daftar pertanyaan
tersebut diselipkan di antara halaman-halaman yang ada di media cetak. 5)
kuesioner digunakan untuk wawancara melalui telepon atau internet (Effendi and
Tukiran 2012).

Kuesioner dilakukan dengan cara diisi sendiri oleh responden, dimana peneliti
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Hasil angket/kuesioner tersebut selanjutnya akan diolah menjadi angka
deskriptif.

Menurut Sugiyono (2011:93)skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator yang
selanjutnya disusun item-item instrumen berupa pernyataan.

Cara pengukurannya dengan memberikan responden sebuah pernyataan dan
selanjutnya diminta untuk menjawab: sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju,

sangat tidak setuju. Jawaban tersebut diberi skor 1 sampai 5.
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Tabel 4.1 Skala Likert

Jawaban Skor Jawaban
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

4.5 Uji Instrumen
4.5.1 Uji Validitas

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda dilakukan pengujian
validitas terlebih dahulu.

Uji validitas merupakan langkah untuk mengetahui instrument yang digunakan
merupakan instrument yang benar-benar valid dalam mengukur variabel yang akan
diteliti (Yuandari and Rahman 2017:51).

Dasar pengambilan keputusan untuk uji validitas sebagai berikut:
1) berdasarkan signifikansi;
e Jika nilai signifikansi > 0,05 maka item dinyatakan tidak valid.
e Jika nilai signifikansi < 0,05 maka item dinyatakan valid.
2) berdasarkan nilai korelasi;
Jika pengambilan keputusan berdasarkan nilai korelasi, maka harus dicari dulu
nilai ripel. raner dapat dilihat pada tabel statistik dengan uji 2 sisi.
o Jika rhitung > ranel, maka item pernyataan didalam kuesioner dinyatakan valid.
e Jika rhitung < r'tabel, maka item pernyataan didalam kuesioner dinyatakan tidak

valid.



Jika pernyataan dalam kuesioner tidak valid maka langkah yang
dilakukan adalah: 1). Pernyataan yang tidak valid diganti dengan pernyataan
baru lalu disebarkan kembali selanjutnya divalidasi ulang; 2). Langkah yang
lain dengan menghapus item pernyataan yang tidak valid dari daftar

pernyataan.

4.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur tersebut dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Kuesioner dapat dikatakan
reliabel ketika jawaban atas pernyataan tersebut konsisten (Yuandari and Rahman
2017:57). Pengukuran reliabel dilakukan dengan metode Cronbach’s alpha. Nilai
Konstanta Cronbach’s alpha adalah 0,60, jika instrument tersebut nilainya > 0,60

maka dinyatakan reliabel.

4.6 Uji Asumsi Klasik
4.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai residu yang diteliti apakah
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan Histogram regression Residual yang sudah distandarkan, juga
analisis Chi Square serta menggunakan Nilai Kolmogorov-Smirnov. Kurva nilai
Residual terstandarisasi dikatakan normal jika: nilai Kolmogorov - Smirnov
Z < Zube ; atau menggunakan nilai Probability Sig (2 tailed) > o ; sig > 0,05 maka
nilai residual berdistribusi normal, jika sig < 0,05 maka nilai residual tidak

berdistribusi normal (Wibowo 2012:62).
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4.6.2 Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas diperlukan untuk melihat adanya gejala bahwa dalam
model terjadi ketidaksamaan varian residual pada pengamatan model regresi
tersebut. Analisis uji asumsi heteroskedastisitas melalui hasil output SPSS melalui
grafik scatterplot antara ZPRED merupakan variabel bebas (X) dan nilai SRESID
merupakan variabel terikat (Y) (Danang Sunyoto 2012:135).

Pada analisis menggunakan hasil output SPSS, apabila gambar scatterplot
diperoleh titik-titik yang menyebar dibawah dan diatas sumbu Y dan tidak
mempunyai pola yang teratur, maka dapat disimpulkan variabel bebas tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas.

4.6.3 Multikolinearitas

Variabel bebas yang membentuk persamaan tidak boleh ada korelasi yang
sempurna atau mendekati sempurna. Gejala multikolinearitas dapat diketahui
dengan menggunakan atau melihat tool uji yang disebut Variance Inflation Factor
(VIF). Jika nilai VIP kurang dari 10, maka tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Artinya tidak terdapat hubungan antar variabel bebas (Wibowo 2012:87).

4.7 Teknik Analisis
4.7.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap variabel
Kinerja pegawai yang digambarkan dengan bentuk persamaan regresi.

Persamaan regresi dengan 3 variabel bebas sebagai berikut:



v =00+ PrX1t+ PoXot BaXz+ p

Dimana:
Y = Kinerja pegawai.
a = Konstanta.

B1,P2,p3 = koefisien pengaruh.

X1 = Gaya kepemimpinan.
X2 = Motivasi kerja.

X3 = Disiplin kerja.

u = error.

Nilai-nilai koefisien dapat dilihat pada hasil output coefficients yang selanjutnya

dimasukkan dalam persamaan.

4.7.2 Analisis Hasil Pengujian Hipotesis
4.7.2.1 Uji Hipotesis secara parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat (Priyatno 2016:66).
Prosedur pengujiannya sebagai berikut:
1. Menentukan taraf signifikansi.
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.
2. Menentukan thitung dan teabel.
Untuk mengetahui nilai thiwng dilakukan dengan menggunakan Program SPSS
Statistic Versi 25.0.
e thiung diperoleh pada Tabel Coefficients (diperoleh dari program SPSS

Statistic Versi 25.0).
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e e dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 5%. Uji 2 sisi dengan
df =n—k -1, (k adalah jumlah variabel bebas).
3. Mengambil keputusan.
» Jika thiung berada diantara -trapel dan +ttanel (ttabe 1< thitung< +ttavel), Maka tidak
terdapat pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.
> Jika thitung > el atau t niung < -t el , Maka terdapat pengaruh secara
parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.

Selain membandingkan nilai twner dengan thiung Kesimpulan dapat pula
diambil berdasarkan nilai signifikansi (sig.) dengan cara membandingkan
antara nilai signifikansi dengan nilai tingkat alfa (o), sebagai berikut:
¢ Nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapatpengaruh secara parsialvariabel bebas

terhadap variabel terikat.

e Nilai sig. < 0,05 maka terdapat pengaruh secara parsial variabel bebas
terhadap variabel terikat.
4.7.2.2 Uji Hipotesis secara simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (Priyatno 2016:63).
Prosedur pengujiannya sebagai berikut:
a. Menentukan taraf signifikansi.
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.
b. Menentukan Fhitung dan Frapel
Untuk mengetahui nilai Fniwng dilakukan dengan menggunakan Program SPSS

Statistic Versi 25.0.



e Fhiung dilinat pada tabel ANOVA (Program SPSS Statistic Versi 25.0)

e Frnel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05, dfi =k -1
dandf=n-k-1.

c. Pengambilan keputusan.

» Jika Fnitung < Ftabel, maka gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin
kerja secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai.

» Jika Fhitung > Franel, maka gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin
kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Kkinerja
pegawai.

Selain membandingkan nilai Fiper dengan Fritung Kesimpulan dapat pula
diambil berdasarkan nilai signifikansi (sig.) dengan cara membandingkan
antara nilai signifikansi dengan nilai tingkat alfa (a), sebagai berikut:

e Nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat secara simultan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.

¢ Nilai sig. < 0,05 makaterdapat pengaruh secara simultan variabel bebas
terhadap variabel terikat.

4.7.2.3 Analisis Koefisien Determinasi

Analisis R? (R square) atau koefisien deteminasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Hasil output tabel Model Summary dapat diketahui

nilai R? (adjusted R Square).



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Deskripsi Responden
a). Jenis kelamin
Penelitian ini dilakukan terhadap responden dengan jenis kelamin laki-laki
dan perempuan. Responden memiliki kesempatan yang sama dalam
memberikan jawaban atas penyataan yang diberikan.
Adapun Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Persentase
(orang) (%)
Laki-laki 35 48
Perempuan 38 52
Jumlah 73 100

Sumber: Data Primer, diolah, 2021
Berdasarkan tabel 5.1, dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin yaitu jenis kelamin perempuan sebanyak 38 orang dengan persentase
52% dan kemudian diikuti dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 35 orang
dengan persentase 48% sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas jenis kelamin
responden adalah jenis kelamin perempuan sebanyak 38 orang dengan persentase

sebesar 52%. Berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi pada Dinas Perindustrian
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Provinsi Sulawesi Selatan yaitu penanganan administratif dan layanan publik yang
membutuhkan ketelitian dan kecermatan serta kesabaran sehingga keadaan tersebut
lebih cenderung menggunakan pegawai jenis kelamin perempuan.
b). Usia

Penelitian ini dilakukan terhadap usia dengan maksud untuk melihat sampai
sejauh mana usia produktif responden. Usia produktif perlu dilakukan untuk
mendapatkan kinerja yang baik dalam sebuah organisasi.

Adapun karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase

(orang) (%)

25 - 32 Tahun 3 4
33 - 40 Tahun 16 22
41 — 48 Tahun 27 37
49 — 56 Tahun 14 19
> 57 Tahun 13 18
Jumlah 73 100

Sumber: Data Primer, diolah, 2021
Berdasarkan tabel 5.2 tersebut dapat diketahui karakteristik responden
berdasarkan usia yaitu responden dengan usia 25 — 32 tahun sebanyak 3 orang
dengan persentase sebesar 4%, responden dengan usia 33 - 40 tahun sebanyak 16
orang dengan persentase sebesar 22%, responden dengan usia 41 — 48 tahun
sebanyak 27 orang dengan persentase sebesar 37%, responden dengan usia 49 — 56
tahun sebanyak 14 orang dengan persentase sebesar 19%, responden dengan usia

57 tahun keatas sebanyak 13 orang dengan persentase sebesar 18%, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa mayoritas responden berusia 41 — 48 tahun sebanyak 27 orang
dengan persentase sebesar 37%. Data ini menggambarkan bahwa sebagian besar
pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan didominasi kelompok
usia matang dan produktif dan dengan usia tersebut seorang pegawai akan lebih
fokus dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan.

). Masa kerja

Masa kerja perlu dianalisa untuk memberikan deskripsi yang lebih detail
terhadap kinerja yang dikaitkan dengan masa kerja seorang pegawai.

Masa Kerja seorang pegawai menjadi salah satu tanda tingkat turnover yang
didapatkan dari sebuah institusi. Dengan masa kerja yang rendah dengan usia
organisasi yang lama dapat menunjukkan turnover yang tinggi.

Adapun karakteristik responden berdasarkan masa kerja disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Keria Frekuensi Persentase
: (orang) (%)
0 - 10 tahun 20 57
11 - 20 tahun 26 36
21 - 30 tahun 16 22
> 31 tahun 11 15
Jumlah 73 100

Sumber: Data Primer, diolah, 2021



Berdasarkan tabel 5.3 tersebut dapat diketahui karakteristik responden
berdasarkan masa kerja yaitu masa kerja 0 — 10 tahun sebanyak 20 orang dengan
persentase 27%, responden dengan masa kerja 11 — 20 tahun sebanyak 26 orang
dengan persentase 36%, responden dengan masa kerja 21 — 30 tahun sebanyak 16
orang dengan persentase 22%, responden dengan masa kerja 31 tahun keatas
sebanyak 11 orang dengan persentase 15%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden dengan masa kerja 11 - 20 tahun sebanyak 26 orang dengan
persentase sebesar 36%. Data ini menggambarkan bahwa masa kerja didominasi
dengan masa kerja 11 — 20 tahun sehingga sebagian besar pegawai pada Dinas
Peridustrian Provinsi Sulawesi Selatan akan lebih fokus memikirkan jenjang karir
dan memelihara situasi pekerjaan.

d). Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan disajikan untuk melihat sejauh mana pendidikan terakhir
yang dimiliki responden. Adapun karakteristik responden berdasarkan tingkat
pendidikan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Terakhir FEglr(;r?g;I)Si Perig/(f:)tase
SMP 1 1
SMA 8 1
Diploma Il 5 7
Strata Satu/Diploma 1V 47 64
Strata Dua/Tiga 12 17
Jumlah 73 100

Sumber: Data Primer, diolah, 2021
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Berdasarkan tabel 5.4 tersebut dapat diketahui karakteristik responden
berdasarkan pendidikan yaitu SMP sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar
1%, responden dengan pendidikan SMA sebanyak 8 orang dengan persentase
sebesar 11%, responden dengan pendidikan Diploma Il sebanyak 5 orang dengan
persentase sebesar 7%, responden dengan pendidikan Strata Satu/Diploma 1V
sebanyak 47 orang dengan persentase sebesar 64%, responden dengan pendidikan
Strata Dua/Tiga Sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar 17%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan pendidikan Strata Satu/Diploma
IV sebanyak 47 orang dengan persentase sebesar 64% sehingga kemampuan
pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan cukup baik dalam

menghadapi dan menyelesaikan tugas pokok dan fungsi masing-masing.

5.1.2 Analisis Persepsi Responden Terhadap Variabel
Pengelompokan penilaian responden ini dimaksudkan untuk mengetahui

masing-masing Kkuesioner tersebut, dengan melihat data-datanya, dinilai oleh

responden dengan kriteria sangat baik, baik, sedang, buruk atau sangat buruk.

Cara yang dilakukan adalah sebagai berikut:

e Angka jawaban responden dimulai dari angka 1 sampai 5, sehingga
kategorisasi jawaban menggunakan ketentuan rentang (r) =5 — 1 (skor rata-
rata tertinggi dikurangi skor rata-rata terendah) = 4.

e Menggunakan kriteria 5 kotak atau (k) = 5 dan didapatkan panjang kelas

(interval kelas) = (p) = r/lk = 4/5=0,8.



e Rentang tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan kategorisasi
rata-rata penilaian responden terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam
penilaian ini seperti ditujukan dalam tabel berikut:

Tabel 5.5 Pedoman kategorisasi rata-rata Skor Penilaian Responden

Rata-rata Skor Kriteria
1,81 2,60 Buruk
2,61 — 3,40 Sedang
3,41-4,20 Baik
4,21 -5,00 Sangat Baik

Sumber: Data Primer, diolah, 2021
1. Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan
Penilaian responden terhadap variabel gaya kepemimpinan dapat digambarkan
dengan hasil output SPSS Statistic Versi 25.0 dengan melihat tabel Descriptive
Statistics sebagai berikut:

Tabel 5.6 Rekapitulasi Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan

Perlrsgzaan N Minimum | Maximum | Mean De?itgfion Kriteria
X1.1 73 3 5 4,30 ,519 Sangat baik
X1.2 73 3 5 4,12 ,551 Baik
X1.3 73 3 5 4,27 ,607 Sangat Baik
X1.4 73 3 5 4,22 ,559 Sangat baik
X1.5 73 2 5 4,01 , 754 Baik
X1.6 73 3 5 4,00 ,553 Baik
X1.7 73 3 5 4,10 ,627 Baik
X1.8 73 3 5 4,12 ,600 Baik

Valid N 73
(listwise)

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 5.6 dari seluruh item pernyataan yang memiliki skor paling
tinggi adalah item pernyataan 1 dengan nilai mean sebesar 4,30 disusul item
pernyataan 3 dengan nilai mean 4,27. Dengan demikian responden menyatakan
bahwa pimpinan memberikan respon dengan cepat adalah item pernyataan paling
banyak dinilai sangat baik oleh responden yang dapat diartikan bahwa pimpinan
sangat baik dan cepat dalam menanggapi persoalan yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata terkecil untuk variabel gaya
kepemimpinan adalah pada item pernyataan keenam yaitu pimpinan
mensosialisasikan setiap perubahan. Sehingga dapat diartikan bahwa sebagian
pegawai kurang mendapat informasi tentang setiap perubahan yang ada, baik itu
perubahan regulasi ataupun perubahan lainnya.

Variabel gaya kepemimpinan diukur melalui 8 item pernyataan. Selanjutnya
berikut ini merupakan tanggapan responden terhadap pernyataan mengenai gaya
kepemimpinan, yaitu:

Tabel 5.7 Tanggapan Responden (ltem Pernyataan 1, Variabel X3)

X1.1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 2 2,7 2,7 2,7
Setuju 47 64,4 64,4 67,1
Sangat Setuju 24 32,9 32,9 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 1 yang diajukan kepada responden adalah pimpinan
memberikan respon cepat terhadap masalah yang ada. Mendapat respon yang
beragam dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 47

responden atau sebesar 64,4% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 24



responden atau sebesar 32,9% sehingga dapat diartikan bahwa para pegawai

mendapat bimbingan yang baik dan cepat dari pimpinan terhadap permasalahan

yang ada.
Tabel 5.8 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 2, Variabel X1)
X1.2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Netral 7 9,6 9,6 9,6
Setuju 50 68,5 68,5 78,1
Sangat Setuju 16 21,9 21,9 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 2 yang diajukan kepada responden adalah pimpinan
memberi tugas sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Mendapat respon
yang beragam dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 47
responden atau sebesar 64,4% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 24
responden atau sebesar 32,9% sehingga dapat diartikan bahwa pimpinan dalam
memberikan tugas sudah sesuai dengan prosedur yang ada.

Tabel 5.9 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 3, Variabel X3)

X1.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 6 8,2 8,2 8,2
Setuju 41 56,2 56,2 64,4
Sangat Setuju 26 35,6 35,6 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 3 yang diajukan kepada responden adalah pimpinan
menciptakan hubungan kerja yang menyenangkan. Mendapat respon yang beragam
dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 41 responden atau

sebesar 56,2% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 26 responden atau sebesar
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35,6% sehingga dapat diartikan bahwa para pegawai merasa senang dalam

melaksanakan pekerjaan.

Tabel 5.10 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 4, Variabel X1)

X1.4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 5 6,8 6,8 6,8
Setuju 47 64,4 64,4 71,2
Sangat Setuju 21 28,8 28,8 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 4 yang diajukan kepada responden adalah pimpinan
berkomunikasi dengan baik dengan pegawai. Mendapat respon yang beragam
dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 47 responden atau
sebesar 64,4% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 21 responden atau sebesar
28,8% sehingga dapat diartikan bahwa terjalin komunikasi yang baik antara
pimpinan dengan bawahan.

Tabel 5.11 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 5, Variabel X1)

X1.5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Tidak Setuju 2 2,7 2,7 2,7
Netral 14 19,2 19,2 21,9
Setuju 38 52,1 52,1 74,0
Sangat Setuju 19 26,0 26,0 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 5 yang diajukan kepada responden adalah pimpinan
memiliki toleransi yang tinggi kepada pegawai. Mendapat respon yang beragam
dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 38 responden atau

sebesar 52,1% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 19 responden atau sebesar



26,0% sehingga dapat diartikan bahwa pimpinan memiliki toleransi yang tinggi
kepada pegawai.

Tabel 5.12 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 6, Variabel X1)

X1.6
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 11 15,1 15,1 15,1
Setuju 51 69,9 69,9 84,9
Sangat Setuju 11 15,1 15,1 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 6 yang diajukan kepada responden adalah pimpinan
mensosialisasikan setiap perubahan. Mendapat respon yang beragam dengan hasil
sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 51 responden atau sebesar 69,9%
disusul jawaban netral dan sangat setuju sebanyak masing-masing 11 responden
atau sebesar 15,1% sehingga dapat diartikan bahwa setiap perubahan akan selalu
disosialisasikan oleh pimpinan.

Tabel 5.13 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 7, Variabel X1)

X1.7
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 11 151 151 15,1
Setuju 44 60,3 60,3 75,3
Sangat Setuju 18 24,7 24,7 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 7 yang diajukan kepada responden adalah pimpinan
selalu memberi dorongan kepada bawahan. Mendapat respon yang beragam dengan
hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 44 responden atau sebesar

60,3% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 18 responden atau sebesar 24,7%
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sehingga dapat diartikan bahwa para pegawai selalu bekerja dengan baik karena

pimpinan selalu memberi dorongan untuk bekerja.

Tabel 5.14 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 8, Variabel X1)

X1.8
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 9 12,3 12,3 12,3
Setuju 46 63,0 63,0 75,3
Sangat Setuju 18 24,7 24,7 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah,, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 8 yang diajukan kepada responden adalah pimpinan

menegur pekerjaan yang buruk. Mendapat respon yang beragam dengan hasil

sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 46 responden atau sebesar 63,0%

disusul jawaban sangat setuju sebanyak 18 responden atau sebesar 24,7% sehingga

ditarik kesimpulan pimpinan sudah baik dalam menegur pekerjaan yang buruk.

2. Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

Penilaian responden terhadap variabel motivasi kerja dapat digambarkan

dengan hasil output SPSS versi 25.0 tabel Descriptive Statistics sebagai berikut:

Tabel 5.15 Rekapitulasi Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

Item N Minimum Maximum Mean S.td'. Kriteria
Pernyataan Deviation
X2.1 73 3 5 4,00 ,601 Baik
X2.2 73 2 5 3,84 ,687 Baik
X2.3 73 3 5 3,82 ,631 Baik
X2.4 73 2 5 4,12 ,644 Baik
X2.5 73 2 5 3,82 ,788 Baik
X2.6 73 2 5 3,75 ,760 Baik
X2.7 73 2 5 4,04 ,564 Baik
Valid N 73
(listwise)

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021



Berdasarkan tabel 5.15, dari seluruh item pernyataan yang memiliki skor paling
tinggi adalah item pernyataan 4 dengan nilai mean sebesar 4,12 disusul item
pernyataan 7 dengan nilai mean 4,04. Dengan demikian responden menyatakan
bahwa fasilitas kantor membuat saya bekerja dengan aman dan nyaman adalah item
pernyataan yang paling banyak dinilai baik oleh responden yang dapat diartikan
bahwa para pegawai dapat bekerja dengan aman dan nyaman karena didukung oleh
fasilitas kantor yang baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata terkecil untuk variabel
motivasi kerja adalah pada item pernyataan keenam yaitu pegawai selalu memberi
masukan kepada teman kerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian pegawai
kurang baik dalam berinteraksi dan saling melengkapi dan memberi masukan
kepada teman kerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan motivasi yang baik agar dapat
semakin meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi
Sulawesi Selatan.

Variabel motivasi kerja diukur melalui 7 item pernyataan. Selanjutnya berikut
ini merupakan tanggapan responden terhadap pernyataan mengenai motivasi kerja,
yaitu:

Tabel 5.16 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 1, Variabel X3)

X2.1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 13 17,8 17,8 17,8
Setuju 47 64,4 64,4 82,2
Sangat Setuju 13 17,8 17,8 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
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Item Pernyataan 1 yang diajukan kepada responden adalah
Gaji/tunjangan saya memotivasi saya untuk bekerja lebih baik. Mendapat respon
yang beragam dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 47
responden atau sebesar 64,4% disusul jawaban netral dan sangat setuju masing-
masing sebanyak 13 responden atau sebesar 17,8% sehingga dapat diartikan bahwa
gaji/tunjangan memberikan motivasi kepada pegawai untuk bekerja lebih baik.

Tabel 5.17 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 2, Variabel X>)

X2.2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid |Tidak Setuju 2 2,7 2,7 2,7
Netral 18 24,7 24,7 27,4
Setuju 43 58,9 58,9 86,3
Sangat Setuju 10 13,7 13,7 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 2 yang diajukan kepada responden adalah adanya gaji
pensiun membuat saya tenang dalam bekerja. Mendapat respon yang beragam
dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 43 responden atau
sebesar 58,9% disusul jawaban netral sebanyak 18 responden atau sebesar 24,7%
sehingga dapat diartikan bahwa adanya gaji pensiun membuat seorang pegawai
tenang dalam bekerja.

Tabel 5.18 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 3, Variabel X3)

X2.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Netral 22 30,1 30,1 30,1
Setuju 42 57,5 57,5 87,7
Sangat Setuju 9 12,3 12,3 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021




Item Pernyataan 3 yang diajukan kepada responden adalah adanya
asuransi kesehatan membuat saya bekerja dengan baik. Mendapat respon yang
beragam dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 42
responden atau sebesar 57,5% disusul jawaban netral sebanyak 22 responden atau
sebesar 30,1% sehingga dapat diartikan bahwa adanya asuransi kesehatan membuat
seorang pegawai bekerja dengan baik.

Tabel 5.19 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 4, Variabel X>)

X2.4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Netral 8 11,0 11,0 12,3
Setuju 45 61,6 61,6 74,0
Sangat Setuju 19 26,0 26,0 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 4 yang diajukan kepada responden adalah fasilitas kantor
membuat saya bekerja dengan aman dan nyaman. Mendapat respon yang beragam
dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 45 responden atau
sebesar 61,6% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 19 responden atau sebesar
26% sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa fasilitas kantor membuat seorang

pegawai bekerja dengan aman dan nyaman.
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Tabel 5.20 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 5, Variabel X>)

X2.5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Tidak Setuju 6 8,2 8,2 8,2
Netral 12 16,4 16,4 24,7
Setuju 44 60,3 60,3 84,9
Sangat Setuju 11 15,1 15,1 100,0
Total 73 100,0 100,0
Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
Item Pernyataan 5 yang diajukan kepada responden adalah

Gaji/tunjangan saya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mendapat
respon yang beragam dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju
sebanyak 44 responden atau sebesar 60,3% disusul jawaban netral sebanyak 12
responden atau sebesar 16,4% sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa baik
apabila gaji/tunjangan cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Tabel 5.21 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 6, Variabel X)

X2.6
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid |Tidak Setuju 3 4,1 4,1 4,1
Netral 23 31,5 31,5 35,6
Setuju 36 49,3 49,3 84,9
Sangat Setuju 11 15,1 15,1 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 6 yang diajukan kepada responden adalah saya selalu
memberi masukan kepada teman kerja. Mendapat respon yang beragam dengan
hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 36 responden atau sebesar
49,3% disusul jawaban netral sebanyak 23 responden atau sebesar 31,5% sehingga

dapat diartikan bahwa seorang pegawai selalu memberi masukan kepada teman

kerja.



Tabel 5.22 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 7, Variabel X>)

X2.7
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid |Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Netral 7 9,6 9,6 11,0
Setuju 53 72,6 72,6 83,6
Sangat Setuju 12 16,4 16,4 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber:

Olah, Hasil SPSS, 2021
Item Pernyataan 7 yang diajukan kepada responden adalah saya senang

bila teman kerja terlibat dalam pekerjaan. Mendapat respon yang beragam dengan

hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 53 responden atau sebesar

72,6% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 12 responden atau sebesar 16,4%

sehingga dapat diartikan bahwa seorang pegawai senang bila teman kerja terlibat

dalam pekerjaan.

3.

Deskripsi Variabel Disiplin Kerja

Penilaian responden terhadap variabel disiplin kerja dapat digambarkan dengan

hasil output SPSS versi 25.0 melihat tabel Descriptive Statistics sebagai berikut:

Tabel 5.23 Rekapitulasi Deskripsi Variabel Disiplin Kerja

Item . , Std. L
Pernyataan N Minimum Maximum Mean Deviation Kriteria
X3.1 73 2 5 4,04 676 Baik
X3.2 73 3 5 4,12 470 Baik
X3.3 73 2 5 3,89 ,678 Baik
X3.4 73 3 5 4,03 ,600 Baik
X3.5 73 2 5 3,93 ,733 Baik
X3.6 73 3 5 4,12 ,600 Baik
X3.7 73 3 5 4,15 ,544 Baik
Valid N 73

(listwise)

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 5.23, dari seluruh item pernyataan yang memiliki skor
paling tinggi adalah item pernyataan 7 dengan nilai mean sebesar 4,15 disusul item
pernyataan 2 dan pernyataan 6 dengan nilai mean masing-masing 4,12. Dengan
demikian responden menyatakan bahwa hubungan yang baik terjalin dengan atasan
adalah item pernyataan yang paling banyak dinilai baik oleh responden yang dapat
diartikan bahwa dengan adanya hubungan yang baik antara pegawai dengan atasan
akan menjadikan kinerja pekerjaan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata terkecil untuk variabel
disiplin kerja adalah pada item pernyataan ketiga yaitu saya merasa yakin dapat
menyelesaikan tugas sendiri dengan pendidikan dan pelatihan yang saya miliki.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian pegawai kurang yakin dengan
pendidikan dan pelatihan yang dimiliki dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
baik.

Variabel disiplin kerja diukur melalui 7 item pernyataan. Selanjutnya berikut
ini merupakan tanggapan responden terhadap pernyataan mengenai disiplin kerja,
yaitu:

Tabel 5.24 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 1, Variabel X3)

X3.1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Tidak Setuju 3 4,1 4,1 4,1
Netral 6 8,2 8,2 12,3
Setuju 49 67,1 67,1 79,5
Sangat Setuju 15 20,5 20,5 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021




Item Pernyataan 1 yang diajukan kepada responden adalah saya
tertantang dengan tugas yang diberikan. Mendapat respon yang beragam dengan
hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 49 responden atau sebesar
67,1% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 15 responden atau sebesar 20,5%
sehingga dapat diartikan bahwa seorang pegawai tertantang dengan tugas yang
diberikan pimpinan.

Tabel 5.25 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 2, Variabel X3)

X3.2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid | Netral 4 55 55 55
Setuju 56 76,7 76,7 82,2
Sangat Setuju 13 17,8 17,8 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 2 yang diajukan kepada responden adalah saya mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan. Mendapat respon yang beragam dengan hasil
sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 56 responden atau sebesar 76,7%

disusul jawaban sangat setuju sebanyak 13responden atau sebesar 17,8% sehingga

dapat diartikan bahwa pegawai mampu menyelesaikan tugas yang diberikan.

Tabel 5.26 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 3, Variabel X3)

X3.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid |Tidak Setuju 1 14 14 1,4
Netral 18 24,7 24,7 26,0
Setuju 42 57,5 57,5 83,6
Sangat Setuju 12 16,4 16,4 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber:

Olah, Hasil SPSS, 2021
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Item Pernyataan 3 yang diajukan kepada responden adalah saya merasa
yakin dapat menyelesaikan tugas sendiri dengan pendidikan dan pelatihan yang
saya miliki. Mendapat respon yang beragam dengan hasil sebagian besar memberi
jawaban setuju sebanyak 42 responden atau sebesar 57,5% disusul jawaban netral
sebanyak 18 responden atau sebesar 24,7% sehingga dapat diartikan bahwa
pegawai merasa yakin dapat menyelesaikan tugas sendiri dengan pendidikan dan
pelatihan yang dimilikinya.

Tabel 5.27 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 4, Variabel X3)

X3.4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 12 16,4 16,4 16,4
Setuju 47 64,4 64,4 80,8
Sangat Setuju 14 19,2 19,2 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 4 yang diajukan kepada responden adalah pimpinan
memberi arahan yang jelas kepada bawahan. Mendapat respon yang beragam
dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 47 responden atau
sebesar 64,4% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 14 responden atau sebesar
19,2% sehingga dapat diartikan bahwa pimpinan memberi arahan yang jelas kepada

bawahan.



Tabel 5.28 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 5, Variabel X3)

X3.5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid |Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Netral 19 26,0 26,0 27,4
Setuju 37 50,7 50,7 78,1
Sangat Setuju 16 21,9 21,9 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 5 yang diajukan kepada responden adalah pimpinan akan
memberi teguran langsung bila ada kesalahan. Mendapat respon yang beragam
dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 37 responden atau
sebesar 50,7% disusul jawaban netral sebanyak 19 responden atau sebesar 26%
sehingga dapat diartikan bahwa apabila ada kesalahan maka pimpinan akan
memberi teguran secara langsung.

Tabel 5.29 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 6, Variabel X3)

X3.6
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Netral 9 12,3 12,3 12,3
Setuju 46 63,0 63,0 75,3
Sangat Setuju 18 24,7 24,7 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 6 yang diajukan kepada responden adalah hubungan
yang baik terjalin dengan sesama teman sejawat. Mendapat respon yang beragam
dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 46 responden atau
sebesar 63% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 18 responden atau sebesar
24,7% sehingga dapat diartikan bahwa hubungan yang baik terjalin dengan sesama

teman sejawat.
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Tabel 5.30 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 7, Variabel X3)

X3.7
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Netral 6 8,2 8,2 8,2
Setuju 50 68,5 68,5 76,7
Sangat Setuju 17 23,3 23,3 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber:

Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 7 yang diajukan kepada responden adalah hubungan

yang baik terjalin dengan atasan. Mendapat respon yang beragam dengan hasil

sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 50 responden atau sebesar 68,5%

disusul jawaban sangat setuju sebanyak 17 responden atau sebesar 23,3% sehingga

dapat diartikan bahwa terjadi hubungan yang baik antara bawahan dengan atasan.

4. Deskripsi Variabel Kinerja

Penilaian responden terhadap variabel kinerja dapat digambarkan dengan hasil

output SPSS versi 25.0 dengan melihat tabel Descriptive Statistics sebagai berikut:

Tabel 5.31 Rekapitulasi Deskripsi Variabel Kinerja

Item . _ Std. L
Pernyataan N Minimum | Maximum Mean Deviation Kriteria

Y1 73 3 5 4,16 ,441 Baik
Y2 73 3 5 4,22 ,534 Sangat Baik
Y3 73 3 5 4,23 ,514 Sangat Baik
Y4 73 3 5 3,97 ,687 Baik
Y5 73 3 5 4,25 ,596 Sangat Baik
Y6 73 3 5 4,16 527 Baik
Y7 73 2 5 3,86 , 713 Baik
Y8 73 3 5 4,18 ,481 Baik

Valid N

(listwise) 73

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 5.31, dari seluruh item pernyataan yang memiliki skor paling

tinggi adalah item pernyataan 5 dengan nilai mean sebesar 4,25. Dengan demikian



responden menyatakan bahwa saya akan izin bila ingin meninggalkan tempat kerja
adalah item pernyataan terbanyak dinilai sangat baik oleh responden sehingga dapat
dijelaskan bahwa para pegawai memiliki kinerja yang baik dalam menyelesaikan
pekerjaan karena memiliki sikap yang baik dalam bekerja yaitu akan izin terlebih
dahulu bila ingin meninggalkan tempat kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata terkecil untuk variabel
kinerja adalah pada item pernyataan ketujuh yaitu saya mampu menyelesaikan
pekerjaan secara mandiri, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian pegawai
kurang yakin untuk melakukan pekerjaan secara mandiri.

Variabel Kkinerja diukur melalui 8 item pernyataan. Selanjutnya berikut ini
merupakan tanggapan responden terhadap pernyataan mengenai kinerja, yaitu:

Tabel 5.32 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 1, Variabel Y)

Y1l
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 2 2,7 2,7 2,7
Setuju 57 78,1 78,1 80,8
Sangat Setuju 14 19,2 19,2 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 1 yang diajukan kepada responden adalah saya bekerja
sesuai dengan standar kerja. Mendapat respon yang beragam dengan hasil sebagian
besar memberi jawaban setuju sebanyak 57 responden atau sebesar 78,1% disusul
jawaban sangat setuju sebanyak 14 responden atau sebesar 19,2% sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa pegawai bekerja sesuai dengan standar kerja. Dapat
dijelaskan bahwa rata-rata pegawai merasa yakin dengan pencapaian kinerja

mereka sudah sesuai dengan standar kerja yang ada.
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Tabel 5.33 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 2, Variabel Y)

Y2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Netral 4 55 55 55
Setuju 49 67,1 67,1 72,6
Sangat Setuju 20 27,4 27,4 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 2 yang diajukan kepada responden adalah saya
mengikuti SOP untuk menghindari kesalahan dalam melakukan pekerjaan.
Mendapat respon yang beragam dengan hasil sebagian besar memberi jawaban
setuju sebanyak 49 responden atau sebesar 67,1% disusul jawaban sangat setuju
sebanyak 20 responden atau sebesar 27,4% sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa pegawai mengikuti SOP untuk menghindari kesalahan dalam melakukan
pekerjaan. Dapat dejelaskan bahwa rata-rata pegawai sudah bekerja sesuai dengan
SOP yang ada untuk menghindari kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan.

Tabel 5.34 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 3, Variabel Y)

Y3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 3 4,1 4,1 4,1
Setuju 50 68,5 68,5 72,6
Sangat Setuju 20 27,4 27,4 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 3 yang diajukan kepada responden adalah saya
menyesaikan pekerjaan dengan teliti. Mendapat respon yang beragam dengan hasil
sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 50 responden atau sebesar 68,5%
disusul jawaban sangat setuju sebanyak 20 responden atau sebesar 27,4% sehingga

dapat ditarik kesimpulan bahwa pegawai menyelesaikan pekerjaan dengan teliti.



Dapat dijelaskan bahwa rata-rata pegawai sudah bekerja maksimal dengan
menyelesaikan pekerjaan dengan teliti.

Tabel 5.35 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 4, Variabel Y)

Y4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 18 24,7 24,7 24,7
Setuju 39 53,4 53,4 78,1
Sangat Setuju 16 21,9 21,9 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 4 yang diajukan kepada responden adalah saya selalu
masuk dan pulang kerja tepat waktu. Mendapat respon yang beragam dengan hasil
sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 39 responden atau sebesar 53,4%
disusul jawaban netral sebanyak 18 responden atau sebesar 24,7% sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa pegawai selalu masuk dan pulang kerja tepat waktu.
Dapat dijelaskan bahwa pegawai taat dalam menaati aturan jam masuk kantor
dengan cara masuk dan pulang kantor dengan tepat waktu.

Tabel 5.36 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 5, Variabel Y)

Y5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 6 8,2 8,2 8,2
Setuju 43 58,9 58,9 67,1
Sangat Setuju 24 32,9 32,9 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 5 yang diajukan kepada responden adalah saya akan izin
bila ingin meninggalkan tempat kerja. Mendapat respon yang beragam dengan hasil
sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 43 responden atau sebesar 58,9%

disusul jawaban sangat setuju sebanyak 24 responden atau sebesar 32,9% sehingga
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dapat ditarik kesimpulan bahwa pegawai akan izin bila ingin meninggalkan tempat

kerja.

Tabel 5.37 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 6, Variabel Y)

Y6
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Netral 5 6,8 6,8 6,8
Setuju 51 69,9 69,9 76,7
Sangat Setuju 17 23,3 23,3 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 6 yang diajukan kepada responden adalah saya mampu
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang ditentukan. Mendapat respon
yang beragam dengan hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 51
responden atau sebesar 69,9% disusul jawaban sangat setuju sebanyak 17
responden atau sebesar 23,3% sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pegawai
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang ditentukan.

Tabel 5.38 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 7, Variabel Y)

Y7
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid |Tidak Setuju 4 5,5 5,5 55
Netral 12 16,4 16,4 21,9
Setuju 47 64,4 64,4 86,3
Sangat Setuju 10 13,7 13,7 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 7 yang diajukan kepada responden adalah saya mampu
menyelesaikan pekerjaan secara mandiri. Mendapat respon yang beragam dengan
hasil sebagian besar memberi jawaban setuju sebanyak 47 responden atau sebesar

64,4% disusul jawaban netral sebanyak 12 responden atau sebesar 16,4% sehingga



dapat ditarik kesimpulan bahwa pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan secara
mandiri.

Tabel 5.39 Tanggapan Responden (Item Pernyataan 8, Variabel Y)

Y8
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Netral 3 4,1 4,1 4.1
Setuju 54 74,0 74,0 78,1
Sangat Setuju 16 21,9 21,9 100,0
Total 73 100,0 100,0

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Item Pernyataan 8 yang diajukan kepada responden adalah saya
memahami dan melaksanakan tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab.
Mendapat respon yang beragam dengan hasil sebagian besar memberi jawaban
setuju sebanyak 54 responden atau sebesar 74,0% disusul jawaban sangat setuju
sebanyak 16 responden atau sebesar 21,9% sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa pegawai memahami dan melaksanakan tugas yang diberikan dengan penuh

tanggung jawab.

5.1.3 Uji Instrumen
5.1.3.1 Uji Validitas

Alat pengujian tingkat validitas menggunakan program komputer SPSS Statistic
versi 25.0. Pengujian dilakukan dengan membandingkan rniwng dengan reapel.
Pengujian menggunakan 2 sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Jumlah responden
sebanyak 73 orang, maka rwper = df = 73-2 = 71, taraf signifikansi 0,05, maka dari

Iavel diperoleh nilai reaper = 0,2303.
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1. Uji Validitas Item Pernyataan Variabel Gaya kepemimpinan
Uji Validitas terhadap 8 item pernyataan yang menghasilkan data sebagai
berikut:

Tabel 5.40 Uji Validitas item pernyataan Variabel Gaya Kepemimpinan

Item I hitumg I tabel Kesimpulan
Pernyataan
X1.1 0,740 0,2303 Valid
X1.2 0,803 0,2303 Valid
X1.3 0,719 0,2303 Valid
X1.4 0,806 0,2303 Valid
X1.5 0,728 0,2303 Valid
X1.6 0,725 0,2303 Valid
X1.7 0,814 0,2303 Valid
X1.8 0,601 0,2303 Valid

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 5.40, diketahui bahwa nilai rmiwng > rapel Sehingga bisa
dikatakan indikator/item pernyataan yang digunakan dalam variabel adalah valid
dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.

2. Uji Validitas Item Pernyataan Variabel Motivasi Kerja
Uji Validitas terhadap 7 item pernyataan yang menghasilkan data sebagai

berikut :



Tabel 5.41 Uji Validitas item pernyataan Variabel Motivasi Kerja

Perlnt;gt]aan I hitumg I tabel Kesimpulan
X2.1 0,644 0,2303 Valid
X2.2 0,648 0,2303 Valid
X2.3 0,629 0,2303 Valid
X2.4 0,653 0,2303 Valid
X2.5 0,666 0,2303 Valid
X2.6 0,702 0,2303 Valid
Xa2.7 0,604 0,2303 Valid

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 5.41, diketahui bahwa nilai rniung > riaber Sehingga bisa
dikatakan indikator/item pernyataan yang digunakan dalam variabel adalah valid
dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.

3. Uji Validitas Item Pernyataan Variabel Disiplin Kerja

Uji Validitas terhadap 7 item pernyataan yang menghasilkan data sebagai

berikut:

Tabel 5.42 Uji Validitas item pernyataan Variabel Disiplin Kerja

Item I hitumg I tabel Kesimpulan
Pernyataan
Xs.1 0,510 0,2303 Valid
X3.2 0,654 0,2303 Valid
X3.3 0,667 0,2303 Valid
Xs.4 0,698 0,2303 Valid
X3.5 0,724 0,2303 Valid
X3.6 0,755 0,2303 Valid
Xs.7 0,657 0,2303 Valid

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 5.42, diketahui bahwa nilai rniung > riaber Sehingga bisa
dikatakan indikator/item pernyataan yang digunakan dalam variabel adalah valid
dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.

4. Uji Validitas Item Pernyataan Variabel Kinerja

Uji Validitas terhadap 8 item pernyataan yang menghasilkan data sebagai

berikut:
Tabel 5.43 Uji Validitas item pernyataan Variabel Kinerja
Item I hi r Kesimpulan
Pernyataan hitumg tabel p
Y.l 0,659 Valid
Y.2 0,748 Valid
Y.3 0,708 Valid
Y.4 0,745 Valid
0,2303 i
Y.5 0,780 Valid
Y.6 0,709 Valid
Y.7 0,658 Valid
Y.8 0,631 Valid

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 5.43, diketahui bahwa nilai rmiung > rtaver Sehingga bisa
dikatakan indikator/item pernyataan yang digunakan dalam variabel adalah valid
dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.
5.1.3.2 Uji Reliabilitas

Cara untuk menguji tingkat reabilitas dengan menggunakan cronbach’s alpha

yaitu dengan membandingkan nilai alpha terhadap standarnya.



1. Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Gaya kepemimpinan
Pengujian reliabilitas dengan bantuan program SPSS Statistic Versi 25.0 untuk
setiap item pernyataan diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.44 Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Gaya Kepemimpinan

Perlntjg?aan Cronbclz\lllia}; Alpha StNaIr:g:alr Kesimpulan
X1.1 0,863 Reliabel
X1.2 0,856 Reliabel
X1.3 0,867 Reliabel
X1.4 0,855 Reliabel
X1.5 0,873 o0 Reliabel
X1.6 0,865 Reliabel
X1.7 0,854 Reliabel
X1.8 0,881 Reliabel

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Pengujian reliabilitas dengan bantuan program SPSS Statistic Versi 25.0 untuk
total item pernyataan diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.45 Uji Reliabilitas Komulatif Variabel Gaya Kepemimpinan

Nilai Cronbach’s Nilai

Variabel Alpha Standar

Keterangan

GayaKepemimpinan(Xi) 0,879 0,60 Reliabel

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
Berdasarkan tabel 5.45, diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha yang diperoleh

lebih besar dari nilai standar (0,879 > 0,60) sehingga bisa dikatakan indikator/item
pernyataan yang digunakan untuk kuesioner pada variabel gaya kepemimpinan

adalah merupakan kuesioner yang handal dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.
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2. Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Motivasi Kerja
Pengujian reliabilitas dengan bantuan program SPSS Statistic Versi 25.0 untuk
setiap item pernyataan diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.46 Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Motivasi Kerja

; Item Nila}i Nilai Kesimpulan

ernyataan Cronbach’s Alpha Standar
X2.1 0,737 Reliabel
X2.2 0,733 Reliabel
X2.3 0,737 Reliabel
X2.4 0,734 0,60 Reliabel
X2.5 0,727 Reliabel
X2.6 0,723 Reliabel
Xa.7 0,770 Reliabel

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Pengujian reliabilitas dengan bantuan program SPSS Statistic Versi 25.0 untuk
total item pernyataan diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.47 Uji Reliabilitas Komulatif VVariabel Motivasi Kerja

. Nilai Cronbach’s Nilai
Variabel Alpha Standar Keterangan
Motivasi Kerja (X2) 0,770 0,60 Reliabel

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
Berdasarkan tabel 5.47, diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha yang diperoleh

lebih besar dari nilai standar (0,770 > 0,6) sehingga bisa dikatakan indikator/item
pernyataan yang digunakan untuk kuesioner pada variabel motivasi kerja adalah

merupakan kuesioner yang handal dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.



3. Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Disiplin Kerja
Pengujian reliabilitas dengan bantuan program SPSS Statistic Versi 25.0 untuk
setiap item pernyataan diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.48 Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Disiplin Kerja

Item Nila}i Nilai Kesimpulan
Pernyataan Cronbach’s Alpha Standar
Xs.1 0,751 Reliabel
X3.2 0,745 Reliabel
X3.3 0,733 Reliabel
Xs.4 0,734 0,60 Reliabel
X3.5 0,724 Reliabel
X3.6 0,728 Reliabel
Xs.7 0,741 Reliabel

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
Pengujian reliabilitas dengan bantuan program SPSS Statistic Versi 25.0 untuk
total item pernyataan diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.49 Uji Reliabilitas Komulatif VVariabel Disiplin Kerja

. Nilai Cronbach’s Nilai
Variabel Alpha Standar Keterangan
Disiplin Kerja (X3) 0,784 0,60 Reliabel

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
Berdasarkan tabel 5.49, diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha yang diperoleh

lebih besar dari nilai standar (0,784 > 0,6) sehingga bisa dikatakan indikator/item
pernyataan yang digunakan untuk kuesioner pada variabel disiplin kerja adalah

merupakan kuesioner yang handal dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.
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4. Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Kinerja
Pengujian reliabilitas dengan bantuan program SPSS Statistic Versi 25.0 untuk
setiap item pernyataan diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.50 Uji Reliabilitas Item Pernyataan Variabel Kinerja

Item Pernyataan Cmnb;\li}lf}si Alpha Sgir:g;r Kesimpulan
Y.1 0,836 Reliabel
Y.2 0,824 Reliabel
Y.3 0,830 Reliabel
Y.4 0,829 Reliabel
0,60
Y.5 0,819 Reliabel
Y.6 0,830 Reliabel
Y.7 0,848 Reliabel
Y.8 0,839 Reliabel

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
Pengujian reliabilitas dengan bantuan program SPSS Statistic Versi 25.0 untuk
total item pernyataan diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.51 Uji Reliabilitas Komulatif Variabel Kinerja

Nilai Nilai
Variabel Cronbach’s Keterangan
Standar
Alpha
Kinerja (YY) 0,850 0,60 Reliabel

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 5.51, diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha yang diperoleh
lebih besar dari nilai standar (0,850 >0,6) sehingga bisa dikatakan indikator/item
pernyataan yang digunakan untuk kuesioner pada variabel kinerja adalah

merupakan kuesioner yang handal dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.



5.1.4 Analisis Jalur
5.1.4.1 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistic

Versi 25.0 dan melihat tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test, sehingga

diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.52 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 73
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,12696382
Most Extreme Differences | Absolute ,101
Positive ,089
Negative -,101
Test Statistic ,101
Asymp. Sig. (2-tailed) ,060°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Output SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 5.52, hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnoc
Test tersebut menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05
(0,60 > 0,05), sehingga model regresi tersebut sudah berdistribusi normal.

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistic

Versi 25.0 dan melihat gambar Normal P-P Plot, sehingga diperoleh hasil

sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 5.1 Pengujian normalitas dengan P-P Plot

Berdasarkan gambar 5.1, menunjukkan bahwa titik/data menyebar di sekitar

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa

bahwa model regresi

yang dipakai dalam penelitian ini sudah berdistribusi normal

dan memenuhi asumsi normalitas.

Pengujian normalitas lainnya dilakukan dengan menggunakan program SPSS

Statistic Versi 25.0

dan melihat gambar Histogram, sehingga diperoleh hasil

sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja

-1 1] 1

Gambar 5.2 Histogram

Mean =1 37E-15
Stl. Dev.= 0,979
M=73

Berdasarkan gambar 5.2, menunjukkan bahwa grafik yang terbentuk

melengkung sempurna menyerupai mangkok terbalik, maka dapat disimpulkan

bahwa bahwa model regresi yang dipakai dalam penelitian ini sudah berdistribusi

normal dan memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS

Statistic Versi 25.0 dan melihat tabel Coefficients, sehingga diperoleh hasil

sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.53 Nilai Collinearity Tolerance dan Nilai VIF

Nilai Collinearity

Variabel Nilai VIF Keterangan
Tolerance
Gaya Kepemimpinan 0,560 1,785
Motivasi Kerja 0,556 1,798
Disiplin Kerja 0,593 1,685

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 5.53, menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan
mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,1 (0,560 > 0,1) dan nilai VIF lebih
kecil dari 10 (1,785 < 10), variabel motivasi kerja mempunyai nilai tolerance lebih
besar dari 0,1 (0,556 > 0,1) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (1,798 < 10), variabel
disiplin kerja mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,1 (0,593 > 0,1) dan nilai
VIF lebih kecil dari 10 (1,685 < 10), sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam
model tersebut tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS

Statistic Versi 25.0 dan melihat gambar Scatterplot, sehingga diperoleh hasil

sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:
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Regression Standardized Predicted Value
Gambar 5.3 Scatterplot
Berdasarkan gambar 5.3, menunjukkan titik/data yang menyebar secara acak

(tidak beraturan) dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 dari sumbu Y



serta tidak terdapat pola yang jelas, hal ini menunjukkan jika pada data tersebut
tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini, sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan pada penelitian ini dan
layak untuk dilakukan pengujian selanjutnya.
5.1.4.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-
variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), dan disiplin
kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai ().

Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistic Versi 25.0
dan melihat tabel coefficients, sehingga diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan
pada tabel berikut:

Tabel 5.54 Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7,130 2,863 2,490 ,015
Gaya Kepemimpinan ,366 ,097 ,408 3,786 ,000
Motivasi Kerja ,238 ,113 ,229 2,115 ,038
Disiplin Kerja ,256 ,116 ,231 2,206 ,031

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021
Berdasarkan tabel 5.54, maka persamaan linear antara gaya kepemimpinan,
motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian

Provinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut :
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Y =7,130 + 0,366X; + 0,238X; + 0,256X3

Makna dari persamaan tersebut sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta sebesar 7,130 artinya, jika variabel independen yang terdiri dari
gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) nilainya
adalah 0 (nol) atau konstan, maka pengaruh terhadap kinerja pegawai (Y)
sebesar 7,130.

Variabel gaya kepemimpinan (X1) koefesien regresi sebesar positif 0,366
artinya, jika gaya kepemimpinan (X1) bertambah sebesar 1 satuan dan nilai
motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) adalah 0 (nol) atau konstan, maka
akan meningkatkan kinerja pegawai () sebesar 0,366.

Variabel motivasi kerja (X2) koefesien regresi sebesar positif 0,238 artinya,
jika motivasi kerja (X2) bertambah sebesar 1 satuan dan nilai gaya
kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X3) adalah 0 (nol) atau konstan, maka
akan meningkatkan Kinerja pegawai () sebesar 0,238.

Variabel disiplin kerja (X3) koefesien regresi sebesar positif 0,256 artinya, jika
disiplin kerja (X3) bertambah sebesar 1 satuan dan nilai gaya kepemimpinan
(X1) dan motivasi kerja (X2) adalah 0 (nol) atau konstan, maka akan

meningkatkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,256.

5.1.5 Hasil Pengujian Hipotesis

5.1.5.1 Uji t (Uji Parsial)

Pengujian nilai t dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistic Versi

25.0 dan melihat tabel coefficients, sehingga diperoleh hasil sebagaimana

ditunjukkan pada tabel berikut:



Tabel 5.55 Hasil Uji t dan Nilai Sig.

Variabel bebas thitung t Tabel Sig. a
Gaya Kepemimpinan 3,786 0,000

Motivasi Kerja 2,115 1,994 0,038 0.05

Disiplin Kerja 2,206 0,031

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021

Nilai twper dapat diperoleh dari tabel statistik pada signifikansi 0,05 dengan n
(Jumlah responden) = 73 dan k (jumlah variabel) = dengan n - k = ((0,05/2);(73-
4))= (0,025;69) maka diperoleh tiper = 1,994.

Berdasarkan tabel 5.55 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai thiung lebih besar dari twane (3,786 > 1,994), maka membuktikan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap variabel
Kinerja pegawai (Y).

b. Nilai thiung lebih besar dari twaper (2,115 > 1,994), maka membuktikan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel motivasi kerja (X2) terhadap variabel kinerja
pegawai (Y).

c. Nilai thiung lebih besar dari twper (2,206 > 1,994), maka membuktikan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel disiplin kerja (X3) terhadap variabel kinerja
pegawai (Y).

Besarnya pengaruh tersebut dapat pula dilihat pada nilai sig. dengan cara
membandingkan antara nilai signifikansi yang berdasarkan tabel 5.55 dengan nilai

tingkat alfa (a), sehingga diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
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1. Variabel gaya kepemimpinan (Xy).

Nilai signifikansi X1 adalah sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dibandingkan
dengan nilai alfa (o) sebesar 0,05 (0,000 < 0,05), membuktikan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan (Xi:) terhadap variabel kinerja
pegawai (Y).

2. Variabel motivasi kerja (X2).

Nilai signifikansi X, adalah sebesar 0,038, nilai ini lebih besar dibandingkan
dengan nilai alfa (o) sebesar 0,05 (0,038 < 0,05), membuktikan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel motivasi kerja (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y).
3. Variabel disiplin kerja (X3).

Nilai signifikansi X3 adalah sebesar 0,031, nilai ini lebih besar dibandingkan
dengan nilai alfa (o) sebesar 0,05 (0,031 < 0,05), membuktikan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel disiplin kerja (X3) terhadap variabel kinerja pegawai (Y).
5.1.5.2 Uji F (Uji Simultan)

Pengujian nilai F dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistic Versi
25.0 dan melihat tabel ANOVA, sehingga diperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan
pada tabel berikut:

Tabel 5.56 Uji F

ANOVA?
Sum of )
Model df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 401,151 3 133,717 28,326 ,000°
Residual 325,726 69 4,721
Total 726,877 72

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja

Sumber: Olah, Hasil SPSS, 2021



Hasil perhitungan berdasarkan tabel 5.56 menunjukkan nilai Fhitung = 28,326
sedangkan Fpel dapat diperoleh dari tabel statistik pada signifikansi 0,05 dengan n
(Jumlah responden) = 73 dan k (jumlah variabel) = 4 dengan df; = k-1 = (4-1) = 3,
dandf, =n-k-1=(73-3) =70 = (3;70), maka diperoleh Fapel = 2,74.

Berdasarkan hasil perhitungan Fhiwung dan nilai Fanel yang diperoleh, maka dapat
dilihat Fnitng lebih besar dari Fabel (28,326 > 2,74).

Besarnya pengaruh tersebut dapat pula dilihat pada nilai signifikansi dengan
cara membandingkan antara nilai signifikansi dengan nilai tingkat alfa (o). Dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05, maka berdasarkan tabel 5.56 diperoleh nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi
kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap
Kinerja pegawai (Y) pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.
5.1.5.3 Uji koefisien determinasi

Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan program
SPSS Statistic Versi 25.0 dan melihat tabel Model Summary, sehingga diperoleh
hasil sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.57 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of

Square the Estimate

Model R R Square

1 , 7432 ,552 ,532 2,173

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Motivasi
Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 5.57, output SPSS Model Summary nilai Adjusted R Square
adalah sebesar 0,532, hal ini berarti kemampuan variabel gaya kepemimpinan,
motivasi kerja dan disiplin kerja dalam menjelaskan kinerja pegawai pada Dinas
Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebesar 53,2% sementara sisanya
(100% - 53,2%) = 46,8% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

5.2 Pembahasan
5.2.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan nilai thiwng lebih besar dari tiae (2,490 >
1,994) dan nilai signifikansi X; adalah sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil
dibandingkan dengan nilai alfa (a) sebesar 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga
membuktikan bahwa gaya kepemimpinan (Xi) berpengaruh terhadap kinerja
pegawai (Y) pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohd.
Kurniawan DP (2018). Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Penelitian ini dilakukan pada Percetakan Dimas Kota Palembang. Akan
tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hakim
Azizi (2019) yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan pada Badan Pusat
Statistik di Kalimantan Barat.

Beberapa alasan variabel gaya kepemimpinan berdampak positif terhadap

Kinerja pegawai, yaitu:



a. Pimpinan memberikan respon cepat terhadap masalah yang ada.
b. Pimpinan menciptakan hubungan kerja yang menyenangkan.
c. Pimpinan berkomunikasi dengan baik dengan pegawai.

Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukan oleh Nawawi (2016:115),
dimana gaya kepemimpinan merupakan perilaku atau cara yang dipilih dan
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan
perilaku para anggota organisasi/bawahan dan Wahjono et al. (2019:161) yang
menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk
melakukan sesuatu atau banyak hal untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara
menginspirasi, memotivasi dan mengarahkan. Seseorang yang mampu
mempengaruhi orang lain disebut pemimpin ketika seorang pemimpin efektif,

pengaruhnya terhadap orang lain akan membantu organisasi mencapai tujuannya.

5.2.2 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan nilai thiung lebih besar dari tiaper (3,786 >
1,994) dan nilai signifikansi X, adalah sebesar 0,038, nilai ini lebih kecil
dibandingkan dengan nilai alfa (a) sebesar 0,05 (0,038 < 0,05), sehingga
membuktikan bahwa motivasi kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kiki
Cahaya Setiawan (2015). Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan pada PT. Pusri Palembang. Akan tetapi

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ismawati, dkk
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(2017) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Gatra Mapan Ngijo Karangploso.

Beberapa alasan variabel motivasi berdampak positif terhadap kinerja pegawai,
yaitu:
a. Fasilitas kantor membuat pegawai bekerja dengan aman dan nyaman.
b. Pegawai senang bila teman kerja terlibat dalam pekerjaan.
c. Gaji/tunjangan pegawai memotivasi untuk bekerja lebih baik.

Hasil penelitian ini mendukung teori Sinambela and Sinambela (2019:582),

dimana motivasi kerja merupakan suatu daya pendorong semangat yang
menimbulkan suatu dorongan semangat kerja untuk memberikan kontribusi terbaik

bagi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.

5.2.3 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan nilai thiung lebih besar dari tiaper (2,206 >
1,994) dan nilai signifikansi X3 adalah sebesar 0,031, nilai ini lebih kecil
dibandingkan dengan nilai alfa (a) sebesar 0,05 (0,031 < 0,05), sehingga
membuktikan bahwa disiplin kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai (Y) pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astadi
Pangarso, dkk (2016). Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Penelitian tersebut dilakukan pada biro pelayanan sosial dasar sekretariat
daerah provinsi jawa barat. Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Bryan Filliantoni, dkk (2019) yang menunjukkan



bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
karyawan Indomobil Nissan-Datsun Solobaru.

Beberapa alasan variabel disiplin kerja berdampak positif terhadap kinerja
pegawai, yaitu:

a. Hubungan yang baik terjalin dengan atasan.
b. Hubungan yang baik terjalin dengan sesama teman sejawat.
c. Pegawai mampu menyelesaikan tugas yang diberikan.

Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Malayu S.P.
Hasibuan (2018:193) “disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
dalam menaati segala peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”.
Kesadaran adalah sikap seseorang secara sukarela dalam mentaati peraturan dan
sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, sedangkan kesediaan adalah suatu sikap,
tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan perusahaan baik tertulis
maupun tidak.

5.2.4 Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan nilai Fhiwung lebih besar dari Fiapel
(28,326 > 2,74) dan nilai signifikansi Y adalah sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil
dibandingkan dengan nilai alfa (o) sebesar 0,05 (0,000 < 0,05), hal ini berarti
bahwa gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada

Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nita
Griselda Kiik, dkk (2021). Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini
dilakukan pada Puskesmas Tunabesi Kabupaten Malaka Nusa Tenggara Timur.
Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sudarmo, dkk (2016) yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi
kerja dan disiplin kerja secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan pada PT. Empat Enam Jaya Abadi Balikpapan.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi
Selatan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa gaya kepemimpinan, motivasi
kerja dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Hasil penelitian diketahui bahwa gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan
disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan.

6.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang perlu disampaikan, yaitu:
1. Bagi Dinas Perindustrian Provinsi Sulawesi Selatan

Gaya kepemimpinan yang diharapkan adalah gaya kepemimpinan demokratis.
Oleh karena itu, disarankan untuk mempertahankan gaya kepemimpinan yang
sudah ada agar semakin meningkatkan motivasi dan disiplin dalam bekerja
sehingga akan menghasilkan Kinerja yang tinggi dalam pelayanan pemerintahan

yang baik (good governance).
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2. Untuk penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain selain dari
variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja dan indikator yang
berbeda sehingga ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia akan semakin

berkembang dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu itu sendiri.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner

EUESIONER

PENGARTUH GAYTA EKEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA DAN
DISIPLIN EERJA TERHADAP KINERJA FEGAWAIL
PADA DINAS PERINDUSTRIAN PROVINSI SULAWESI SELATAN

Tth :
Bapak Thu f Sandarali]
Din=s Parindustrian Frov. Sulz=l

Sehubungsn d=ngsm pens=litan gun= meme=nuhi tugsae akhir t=ziz,
mohon kegedissn bapak /ibu/Sandarali] melusnglsn walths s=hagsd
rezponden dengan mengici kuscioner ini. Data ini tdak =kan
mengyangrll insttuci Dinac Perinductrian Provingi Sulaweegi Selatan
karena hanya digumaksn untik keperlusm aksdsmic csmats dam
ke=rahaciasn jawaban akan kami jamin z=p=nuhnya.

Atar kegedissnnys cays ucapksn tsrime oacih.

Hormat zaya,

AMub=smmead Ithak Itkandar




BAGIAN I

IDENTITAS RESPONDEN

FETUNJUK FENGISIAN

Ahichon diizi tiik pada tempat yang sudah dizediakan dan mohon dibe=ri
tanda | V] dalam kotak untuk jmwaban s=cusi dengan kondizi anda

Hams S
Jemiz Kelamin : |:| Laki-laki |:| Perempuan
Pandidikan Terakhir : |:| SN |:| 2-1 /DIFLOKA IV

|:| SLA /SEDEFAJAT |:| 2.2 /8-3

|:| DIFLOMA IO

Tlzim : |:| i7 - 24 Tahun |:|4'_—4ET-='I:|.LL1:|.
|:|25—32T-ﬂ11.u:|. |:|45|—5-5T-=h1.u:|.
|:| 35 — 40 Tahun I:l x 57 Tahun

hlmca Farja : |:| 5 10 Tahun I:I 21 - 30 Tahun

D;;-z:u'r.-_hm |:|t3'_T-'_h1.L'l:|.

BAGIAN II

EUESIONER

FPETUNJUK FENGISLAN

Mcohon Bapak/Tbu/S=sudarali] beri tanda | v | pada kolom yang
digedisksn gagusi dengan kesdssn yang sshenarnys pads macing-

macing nomor yang ada

Esterangan :
33 = Bangat Setaju
=5 = B=huju
bL| = HNetral
TS = Tidak S=tuju

STS = Bangat Tidak S=tuju




1. Gayra Kepemimpinan

ke=pada teman karja

Jarraban
Ho. Pernyatsan
== H TS | BTS

! | PFimpinan memberikan r=zpon c=p=at

t=rhadap macalah yang ada
2 | Pimpinan memberd tugss ssfus

dengam proz=dur yvang t=lah

dit=taploan.
3 | Fimpinan menciptakan hubungsn

kerja yang menysnangkan,
4 | Fimpinan berkomunikaci dengsn baik

deangan pegatrai.
5 | Pimpinan memiliki tol=ramzi yvang

tingsi kepada pagarai.
& | Pimpinan mensocialicagiltan z=Hap

perubahamn.
7 | Pimpinan sz=lalu memberi dorong=m

keapads bawahan.
E | Pimpinan men=gur peksrjzan yang

burulk.
2. Motivagi Kerja

Jamwahan
Hao. Pernyatsamn
2= H TS | BTE

| Gaji funjangan Taya memotveasi cagra

untuk bekerj= l=hih baik.
2 Adsnya gaji pengiun membust Days

tenang dalam belo=rja
3 Adsnya aguranzi kec=hatan membuest

raya bekerja dengsn bailk.
4 Fazilitazr kantor membu=st zaya

bekearja dengam amen dan nyaman.
= Gaji/funjangan a2 cukup unmk

memeanuhi k=butinhan s=hari-hari.
& Saya gelalu  memberi masukan

Saya senang bila temean kerja t=rlibat
dalam pelkerjaan,




3. Diziplin karja

Jawahan

Hao. Pernyatasn

Do H TS | 3TS

1 Saya tertamtamg dengsn tugac yang
diberilkamn.

2 Zaya mampu menyel=gaikean  tugac
vang diberilkan.

3 Saya meTADA yvakin dapat
menyelegailcan tugar gendini dengan
pendidikan dan pelatihan yang zaya

il

4 | Pimpinan mermheri araham yang jelac
k=pada bawahan.

5 | Pimpinan akan memberi t=guran
lanmgzung bila ada k=calahan.

& | Hubungsn vang baik terjalin dengsmn
peparna termean gojanrat

7 | Hubungsn yang baik terjalin dengsn
atmcam.

4. Kinarja

Jamaban
Ha. Pernyatasm
oo H TS | 3TS

i Saya bekerja zefusi dengan standar
kerja.

2 Saya mengkut ZOP untulk
menghindari kecalahan dalarm
melakulkan pelkearjaan.

3 Saya menyelagailkan pekerjasmn
dengan t=lit.

4 Zaya g=lalu masuk dan pulang kerja
tapat walet.

5 Saya akan inn bila ingin
meninggallkan t=mpat k=rja.

=] Saya maTmp menysl=gailcan
pekerjasn gegusi dengsn targst yvang
dit=ntulam.

T Saya TaTTpL menyelagailcan
pekerjasn gpecara mandir.

B Saya memahami dan melakcanalksn
tugar yang diberikan dengan penuh
tangaung jawab.
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Lampiran 3: Hasil Pengolahan Data
Output SPSS Deskripsi Statistik Rekapitulasi Item Pernyataan
Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1.1 73 3 5 4,30 ,519
X1.2 73 3 5 4,12 ,551
X1.3 73 3 5 4,27 ,607
X1.4 73 3 5 4,22 ,559
X1.5 73 2 5 4,01 , 754
X1.6 73 3 5 4,00 ,553
X1.7 73 3 5 4,10 ,627
X1.8 73 3 5 4,12 ,600

Valid N (listwise) 73




Output SPSS Deskripsi Item Pernyataan Variabel
Kepemimpinan (X1)
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 2 2,7 2,7 2,7
Setuju 47 64,4 64,4 67,1
Sangat Setuju 24 32,9 32,9 100,0
Total 73 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 7 9,6 9,6 9,6
Setuju 50 68,5 68,5 78,1
Sangat Setuju 16 21,9 21,9 100,0
Total 73 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 6 8,2 8,2 8,2
Setuju 41 56,2 56,2 64,4
Sangat Setuju 26 35,6 35,6 100,0
Total 73 100,0 100,0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 5 6,8 6,8 6,8
Setuju 47 64,4 64,4 71,2
Sangat Setuju 21 28,8 28,8 100,0
Total 73 100,0 100,0

Gaya



X1.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 2,7 2,7 2,7
Netral 14 19,2 19,2 21,9
Setuju 38 52,1 52,1 74,0
Sangat Setuju 19 26,0 26,0 100,0
Total 73 100,0 100,0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 11 15,1 15,1 15,1
Setuju 51 69,9 69,9 84,9
Sangat Setuju 11 15,1 15,1 100,0
Total 73 100,0 100,0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Netral 11 15,1 15,1 15,1
Setuju 44 60,3 60,3 75,3
Sangat Setuju 18 24,7 24,7 100,0
Total 73 100,0 100,0
X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 9 12,3 12,3 12,3
Setuju 46 63,0 63,0 75,3
Sangat Setuju 18 24,7 24,7 100,0
Total 73 100,0 100,0




Output SPSS Deskripsi Statistik Rekapitulasi ltem Pernyataan
Variabel Motivasi Kerja (X2)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X2.1 73 3 5 4,00 ,601
X2.2 73 2 5 3,84 ,687
X2.3 73 3 5 3,82 ,631
X2.4 73 2 5 4,12 ,644
X2.5 73 2 5 3,82 ,788
X2.6 73 2 5 3,75 ,760
X2.7 73 2 5 4,04 ,564

Valid N (listwise) 73




Output SPSS Deskripsi Item Pernyataan Variabel Motivasi Kerja

(X2)
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 13 17,8 17,8 17,8
Setuju 47 64,4 64,4 82,2
Sangat Setuju 13 17,8 17,8 100,0
Total 73 100,0 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 2,7 2,7 2,7
Netral 18 24,7 24,7 27,4
Setuju 43 58,9 58,9 86,3
Sangat Setuju 10 13,7 13,7 100,0
Total 73 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Netral 22 30,1 30,1 30,1
Setuju 42 57,5 57,5 87,7
Sangat Setuju 9 12,3 12,3 100,0
Total 73 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Netral 8 11,0 11,0 12,3
Setuju 45 61,6 61,6 74,0
Sangat Setuju 19 26,0 26,0 100,0
Total 73 100,0 100,0




X2.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 6 8,2 8,2 8,2
Netral 12 16,4 16,4 24,7
Setuju 44 60,3 60,3 84,9
Sangat Setuju 11 15,1 15,1 100,0
Total 73 100,0 100,0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 4,1 4,1 4,1
Netral 23 31,5 31,5 35,6
Setuju 36 49,3 49,3 84,9
Sangat Setuju 11 15,1 15,1 100,0
Total 73 100,0 100,0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Netral 7 9,6 9,6 11,0
Setuju 53 72,6 72,6 83,6
Sangat Setuju 12 16,4 16,4 100,0
Total 73 100,0 100,0




Output SPSS Deskripsi Statistik Rekapitulasi ltem Pernyataan
Variabel Disiplin Kerja (X3)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X3.1 73 2 5 4,04 ,676
X3.2 73 3 5 4,12 ,470
X3.3 73 2 5 3,89 ,678
X3.4 73 3 5 4,03 ,600
X3.5 73 2 5 3,93 ,733
X3.6 73 3 5 4,12 ,600
X3.7 73 3 5 4,15 ,544

Valid N (listwise) 73




Output SPSS Deskripsi Item Pernyataan Variabel Disiplin Kerja

(X3)
X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 4,1 4,1 4,1
Netral 6 8,2 8,2 12,3
Setuju 49 67,1 67,1 79,5
Sangat Setuju 15 20,5 20,5 100,0
Total 73 100,0 100,0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 4 5,5 5,5 5,5
Setuju 56 76,7 76,7 82,2
Sangat Setuju 13 17,8 17,8 100,0
Total 73 100,0 100,0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Netral 18 24,7 24,7 26,0
Setuju 42 57,5 57,5 83,6
Sangat Setuju 12 16,4 16,4 100,0
Total 73 100,0 100,0
X3.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 12 16,4 16,4 16,4
Setuju 47 64,4 64,4 80,8
Sangat Setuju 14 19,2 19,2 100,0
Total 73 100,0 100,0




X3.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4
Netral 19 26,0 26,0 27,4
Setuju 37 50,7 50,7 78,1
Sangat Setuju 16 21,9 21,9 100,0
Total 73 100,0 100,0
X3.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 9 12,3 12,3 12,3
Setuju 46 63,0 63,0 75,3
Sangat Setuju 18 24,7 24,7 100,0
Total 73 100,0 100,0
X3.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 6 8,2 8,2 8,2
Setuju 50 68,5 68,5 76,7
Sangat Setuju 17 23,3 23,3 100,0
Total 73 100,0 100,0




Output SPSS Deskripsi Statistik Rekapitulasi ltem Pernyataan
Variabel Kinerja (Y)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y1 73 3 5 4,16 ,441
Y2 73 3 5 4,22 ,534
Y3 73 3 5 4,23 ,514
Y4 73 3 5 3,97 ,687
V5 73 3 5 4,25 ,596
Y6 73 3 5 4,16 ,527
Y7 73 2 5 3,86 ,713
Y8 73 3 5 4,18 ,481

Valid N (listwise) 73




Output SPSS Deskripsi Item Pernyataan Variabel Kinerja (Y)

Y1l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 2 2,7 2,7 2,7
Setuju 57 78,1 78,1 80,8
Sangat Setuju 14 19,2 19,2 100,0
Total 73 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Netral 4 5,5 5,5 5,5
Setuju 49 67,1 67,1 72,6
Sangat Setuju 20 27,4 27,4 100,0
Total 73 100,0 100,0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 3 4,1 4,1 4,1
Setuju 50 68,5 68,5 72,6
Sangat Setuju 20 27,4 27,4 100,0
Total 73 100,0 100,0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 18 24,7 24,7 24,7
Setuju 39 53,4 53,4 78,1
Sangat Setuju 16 21,9 21,9 100,0
Total 73 100,0 100,0




Y5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Netral 6 8,2 8,2 8,2
Setuju 43 58,9 58,9 67,1
Sangat Setuju 24 32,9 32,9 100,0
Total 73 100,0 100,0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Netral 5 6,8 6,8 6,8
Setuju 51 69,9 69,9 76,7
Sangat Setuju 17 23,3 23,3 100,0
Total 73 100,0 100,0
Y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 5,5 5,5 5,5
Netral 12 16,4 16,4 21,9
Setuju 47 64,4 64,4 86,3
Sangat Setuju 10 13,7 13,7 100,0
Total 73 100,0 100,0
Y8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 3 4,1 4,1 4,1
Setuju 54 74,0 74,0 78,1
Sangat Setuju 16 21,9 21,9 100,0
Total 73 100,0 100,0




Output SPSS Validasi Variabel Gaya Kepemimpinan

Correlations

Gaya

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Kepemimpinan

X1.1 Pearson Correlation 1 ,645" 528" 583" 451" ,388" 508" ,370" ,740™

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73

X1.2 Pearson Correlation ,645™ 1 562" 587" ,430" 547" 568" 499" ,803"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73

X1.3 Pearson Correlation ,528" 562" 1 ,680" 295 497" 477" 288" , 719"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,014 ,000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73

X1.4 Pearson Correlation ,583" 587" ,680" 1 454" 539" 613" 374" ,806™

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73

X1.5 Pearson Correlation 451" 430" 295" 454" 1 533" 672" 334" ,728™

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73

X1.6 Pearson Correlation , 388" 547" 497" 539" 533" 1 /521" 293 , 725"

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,012 ,000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73

X1.7 Pearson Correlation ,508™ 568" 477" 613" 672" 521" 1 ,4117 ,814™

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73

X1.8 Pearson Correlation 370,499 288" 374" 334" 293" 4117 1 ,601™

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,014 ,001 ,004 ,012 ,000 ,000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73

Gaya Pearson Correlation , 740" ,803™ 719" 806" ,728" 725" 814~ 601" 1
Kepemi  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

mpinan N 73 73 73 73 73 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Output SPSS Variabel Motivasi Kerja

Correlations
X2.1 X222 X223 X2.4 X2.5 X2.6  X2.7 Motivasi Kerja

X2.1 Pearson Correlation 1 ,437" 366" 323" ,235"  ,335" ,328" ,644"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,005 ,046 ,004 ,005 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X2.2 Pearson Correlation 437" 1 572" 297" 227 294" ,125 ,648"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,011 ,053 ,012 ,291 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X2.3 Pearson Correlation ,366" 572" 1,260 ,298" 226,177 ,629"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,027 ,010 ,055 ,134 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X2.4 Pearson Correlation 323" 297" ,260" 1 4827 403" 177 ,653"
Sig. (2-tailed) ,005 ,011 ,027 ,000 ,000 ,134 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X2.5 Pearson Correlation 235" 227 ,298" 482" 1,297 392" ,666™
Sig. (2-tailed) ,046 ,053 ,010 ,000 ,011 ,001 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X2.6 Pearson Correlation ,335" 294" 226 ,403" ,297" 1 ,608" ,702™
Sig. (2-tailed) ,004 ,012 ,055 ,000 ,011 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X2.7 Pearson Correlation ,328" ,125 177 177 ;392" ,608™ 1 ,604™
Sig. (2-tailed) ,005 ,291 ,134 ,134 ,001 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
Motivasi Pearson Correlation 644" 648" 629" 653" 666~ 702" 604" 1
Kerja Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Output SPSS Validasi Variabel Disiplin Kerja

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7  Disiplin Kerja
X3.1 Pearson Correlation 1,290 ,161 ,168  ,258" 262" 172 ,510"
Sig. (2-tailed) ,013 172 ,154 ,027 ,025 ,146 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X3.2 Pearson Correlation  ,290" 1 479" ,431" ,388" ,340" 252" ,654"
Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,000 ,001 ,003 ,031 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X3.3 Pearson Correlation  ,161 ,479™ 1 ,383" 264" ,478" 346" ,667"
Sig. (2-tailed) 172 ,000 ,001 ,024 ,000 ,003 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X3.4 Pearson Correlation ,168 ,431" 383" 1 ,478" 453" 370" ,698™
Sig. (2-tailed) ,154 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X3.5 Pearson Correlation  ,258" ,388™  ,264" ,478" 1 4627 444" 724"
Sig. (2-tailed) ,027 ,001 ,024 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X3.6 Pearson Correlation  ,262" ,340™ ,478™ 453" 462" 1 538" ,755™
Sig. (2-tailed) ,025 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
X3.7 Pearson Correlation 172 2527 346" 370" 444" 538" 1 657"
Sig. (2-tailed) ,146 ,031 ,003 ,001 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73
Disiplin Pearson Correlation  ,510° ,654™ 667" ,698™ 724" 755" 657" 1
Kerja :
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Output SPSS Variabel Kinerja

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Kinerja
Y1  Pearson Correlation 1 435" 441" 428" 372" 539" 293" ,383" ,659"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,012 ,001 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Y2 Pearson Correlation ,435" 1 ,469" 472" 570" ,463" 372" 495" ,748"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Y3  Pearson Correlation ,441" 469" 1 ,530" ,490" ,369" 315" 447" ,708™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,007 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Y4 Pearson Correlation ,428"  ,472" 530" 1 /526" ,396" 446" 267" , 745"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,022 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Y5  Pearson Correlation ,372" 570" ,490" 526" 1 532" 407" 474" ,780™
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Y6  Pearson Correlation ,539" ,463" ,369" ,396" 532" 1 ,393" 375" ,709™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,001 ,001 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Y7 Pearson Correlation  ,293" ,372" 315" 446" 407" ,393" 1 274 ,658™
Sig. (2-tailed) ,012 ,001 ,007 ,000 ,000 ,001 ,019 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Y8 Pearson Correlation ,383™ ,495™ 447" 267" 474" 375" 274 1 631"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,022 ,000 ,001 ,019 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Kiner Pearson Correlation ,659™ ,748™ 708" 745" 780" ,709™ ,658™ ,631" 1
ja Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Output Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,879 8

[tem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
X1.1 28,85 10,046 ,662 ,863
X1.2 29,03 9,666 ,735 ,856
X1.3 28,88 9,776 ,618 ,867
X1.4 28,93 9,620 ,738 ,855
X1.5 29,14 9,175 ,601 ,873
X1.6 29,15 9,963 ,637 ,865
X1.7 29,05 9,275 ,739 ,854
X1.8 29,03 10,305 A74 ,881




Output Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,760 8
ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if = Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
X2.1 50,79 32,832 ,581 737
X2.2 50,96 32,234 ,575 ,733
X2.3 50,97 32,749 ,560 737
X2.4 50,67 32,474 ,586 , 734
X2.5 50,97 31,416 ,584 127
X2.6 51,04 31,262 ,630 ,723
X2.7 50,75 33,355 ,541 ,742
Motivasi Kerja 27,40 9,298 1,000 , 770




Output Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,763 8
ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
X3.1 52,53 29,336 ,415 ,751
X3.2 52,45 29,529 ,604 ,745
X3.3 52,68 28,108 ,593 ,733
X3.4 52,55 28,390 ,638 734
X3.5 52,64 27,288 ,654 724
X3.6 52,45 28,001 ,704 ,728
X3.7 52,42 29,025 ,598 ,741
Disiplin Kerja 28,29 8,208 1,000 ,784




Output Reliabilitas Variabel Kinerja

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

,850 8

[tem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if =~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
Y1 28,88 8,443 ,568 ,836
Y2 28,82 7,843 ,659 ,824
Y3 28,81 8,046 ,612 ,830
Y4 29,07 7,315 ,622 ,829
Y5 28,79 7,499 ,687 ,819
Y6 28,88 7,998 ,610 ,830
Y7 29,18 7,621 ,499 ,848
Y8 28,86 8,398 ,525 ,839




Output SPSS One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 73
Normal Parameters?P Mean ,0000000
Std. Deviation 2,12696382
Most Extreme Differences Absolute ,101
Positive ,089
Negative -,101
Test Statistic ,101
Asymp. Sig. (2-tailed) ,060°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Output SPSS Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Output SPSS Gambar Histogram

Frequency

25

Histogram
Dependent Variable: Kinerja

Mean =1 37E-15
Stl. Dev. = 0,979

=73

Regression Standardized Residual



Output SPSS Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
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Output SPSS tabel Coefficints

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Gaya Kepemimpinan ,560 1,785
Motivasi Kerja ,556 1,798
Disiplin Kerja ,593 1,685

a. Dependent Variable: Kinerja



Output SPSS Coefficients

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7,130 2,863 2,490 ,015
Gaya Kepemimpinan ,366 ,097 ,408 3,786 ,000
Motivasi Kerja ,238 ,113 ,229 2,115 ,038
Disiplin Kerja ,256 , 116 ,231 2,206 ,031

a. Dependent Variable: Kinerja



Output SPSS Tabel ANOVA

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 401,151 3 133,717 28,326 ,000P
Residual 325,726 69 4,721
Total 726,877 72

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja



Output SPSS tabel Model Summary

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Disiplin Kerja, . Enter
Gaya

Kepemimpinan,

Motivasi Kerja®

a. Dependent Variable: Kinerja

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 , 7432 ,552 ,532 2,173

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Motivasi
Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja
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